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ABSTRAK 
 Penelitian berjudul “Resepsi Santri Pondok Pesantren Inayatullah 
Yogyakarta terhadap Islam Moderat di Akun Instagram @nuonline_id” bertujuan 
untuk mengetahui tanggapan santri terhadap dakwah islam melalaui media sosial. 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah khazanah  pengetahuan dalam 
bidang dakwah islam di era modern yang serba digital ini. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan mampu membantu masyarakat dalam memaknai islam moderat, 
islam penuh kedamaian, toleransi, serta ajaran islam untuk hubbulwaathan. 
 Penelitian ini, dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap penyediaan data, 
tahap analisis data, dan tahap penyediaan hasil analisis data. Tahap peyedian data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Langkah 
yang ditempuh peneliti adalah membagikan kuisoner kepada santri Pondok 
Pesantren Inayatullah dan mencatat hasil tanggapan yang diberikan. Dalam tahap 
penyediaan data, peneliti mengambil sepuluh sempel informan. Tahap analisis 
data dilakukan dengan metode studi analisis resepsi yang mengacu pada 
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini memfokuskan pada 
pengalaman dan permisaan khalayak dalam hal ini pembaca teks media serta 
bagaimana makna diciptakan melalui pengalaman. Dalam tahap penyajian hasil 
analisis, digunakan metode formal dan informal. 
 Akun instagram @nuonline_id telah berhasil memberikan ajaran dalam 
setiap postingannnya terhadap ajaran islam moderat. Hal tersebut tercermin dari 
ungkapan informal yang berhasil direkam oleh peneliti. Di era digital ini, dakwah 
atau syiar islam dapat disalurkan dengan mudah salah satunya melalui media 
sosial instagram. 
 
Kata kunci: resepsi, santri, islammoderat, nuonline_id 
ABSTRACT 
The Reception  ofSantri in Inayatullah Islamic Boarding School towards 
Moderate Islam at @nuonline_id 
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ABSTRACT 
 The research entitled “The Reception  ofSantri in Inayatullah Islamic 
Boarding School towards Moderate Islam at @nuonline_id” Instagram account 
aims to acknowledge the responses of santri about Islamic broadcasting through 
media sosial. This study is expected to enhance the science of Islamic 
broadcasting in modern and digital era. Furthermore, it also helps society to 
understand the moderate Islam, the peaceful Islam, tolerance and Islam for 
hubbulwaathan. 
 This research comprises into three stages, namely data storage, data 
analysis and data result. The data storage is conducted through observastion, 
interviews and documentary study. Some steps have been done including 
distributing questionnaire to santri of Inayatullah Islamic Boarding School and 
noting down their responses. The total of sample informants through this stage is 
ten. The data analysis is organized by the reception anaylisis study referring to 
descriptive qualitative approach. This study focuses on the experiences and 
classification audiences including the text media and how the meaning created 
from the experiences. The data result is managed by the formal and informal 
methods. 
 The instagram account @online_id has successfully tought values of 
moderat Islam through its posts. It is reflected from the informal utterances 
recorded. The digital era has supported the Islamic broadcasting particularly 
through instagram media sosial account.  
 
 
Key words: reception, santri, moderate Islam, nuonline_id 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia patut bangga karena tidak seperti negara muslim lainnya. 
Dominasi umat islam Indonesia adalah kalangan yang 
mengidentifikasikan kelompoknya sebagai garda moderat. Nahdlatul 
Ulama dan Muhammadiyah, yang merupakan ormas terbesar telah 
meneguhkan dirinya sebagai garda terdepan wacana keislaman yang 
berorientasi kebangsaan dan kemanusiaan. Fakta tersebut tidak hanya 
diperkuat oleh instituisi dalam gerakan keislaman moderat, tetapi lebih 
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dari pandangan moderat. Hampir di berbagai disiplin keilmuan lahir para 
pemikir yang mempresentasikan pandangan keagaman moderat. 
Kemoderatan islam terbukti dengan tumbuhnya kader-kader ulama 
yang berpandangan lebih arif dan mencerahkan di beberapa pondok 
pesantren. Hal tersebut didukung dengan didirikannya institusi pendidikan 
di pesantren. Pesantren yang awalnya mendapat lebel pendidikan kolot 
sudah mulai tergeser seiring perkembangan zaman. Beberapa kali muncul 
asumsi, bahwa pondok pesantren kaya materi miskin ideologi dan 
sebaliknya perguruan tinggi kaya metodologi miskin materi adalah suatu 
hal yang tidak benar. Sejumlah santri sekarang sudah merambah ke kelas 
menegah di berbagai bidang, tidak terkecuali bidang ekonomi, militer, 
birokrasi, diplomasi dan lain sebagainya. 
Diberbagai belahan dunia demikian juga di Indonesia, terdapat 
setidaknya 3 golongan kaum yaitu (1) Fundamentalis yang dengan ketat 
memaknai Islam dari apa yang terkandung secara tekstual dalam Al-
Qur‟an, (2) Liberalis yang memberikan ruang logika sebagai 
pertimbangan dalam memaknai humum Islam, dan (3) Moderat yang 
memaknai Islam dengan melihat kandungan Al-Qur‟an, kaidah 
Syar‟iyahnya, masalahnya serta menjadi penegah yang 
mempertimbangankan toleransi dalam melihat persoalan sosial. Islam 
Moderat berorientasi pada prinsip santun dalam bersikap, berinteraksi 
yang harmonis dalam masyarakat, mengedepankan perdamaian serta anti 
kekerasan dalam berdakwah. Ajaran ini memang selaras dengan 
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kandungan utama Islam yang membawa misi Rahmatan Lil Alamin yaitu 
membawa rahmat bagi seluruh alam. Dalam hal ini menghargai pendapat 
serta menghormati adanya orang lain adalah sisi penting yang 
dibangunoleh Islam Moderat. (Zainuddin, 2016:61) 
Hal terpenting dari visi moderasi Islam adalah adalah komitmen 
terhadap kemaslahatan umat. Komitmen ini penting karena toleransi saja 
tidak cukup. Toleransi harus mampu membangun keadilan sosial serta 
masa depan kelompok moderat di republik ini. Paramater keberhasilan 
toleransi antarumat dapat diukur dengan sejauh mana proses demokrasi 
dan gerakan masyarakat sipil mampu mewujudkan keadilan dan 
kesejahteraan sosial.  
Kegagalan dalam mengemban visi tersebut akan menyuburkan 
paham ekstrem di tengah-tengah umat. Harus diakui bahwa faktor utama 
munculnya ekstremisme berkaitan dengan ketidakadilan yang 
menyebabkan kemiskinan ekstrem yang bersifat masif. Fakta tersebut 
hampir terjadi di berbagai belahan dunia lainnya, seperti Somalia, Sudan, 
Pakistan, Afganistan dan lain-lainnya. Sedangkan faktor paham 
keagamaan merupakan faktor ekstra karena ekstrimisme selalu tumbuh 
dalam struktur sosial yang rapuh secara ekonomi dan politik.  
Dalam hal ini, kaum moderat harus senantiasa mengupayakan diri 
untuk mewujudkan keadilan sosial. Seperti apa yang telah Gus Dur 
ajarkan bahwa kemaslahatan umum dijadikan kebajikan sebagai pondasi 
publik karena dengan cara demikian kita dapat menerjemahkan esensi 
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agama dalam ruang publik. Hal ini, diungkap dalam buku Pandangan 
Muslim Moderat : Toleransi, Terorisme, dan Oase Perdamaian. 
Islam moderat di Indonesia adalah contoh model relasi negara dan 
agama yang berhubungan dengan selaras. Apresiasi para ulama terhadap 
karakter keberagamaan di Indonesia sudah tidak diragukan. Demokrasi 
yang berlangsung secara baik didukung secara penuh oleh pandangan 
keagamaan yang moderat. Prosedur demokrasi secara nyata telah ditopang 
oleh kultur demokrasi kalangan Muslim.  
Sebelum diidentifikasi apa, siapa, dan bagaimana Islam Moderat 
dalam konteks Indonesia, tentu saja dibutuhkan sebuah kerangka kerja 
konseptual (conceptual framework) yang hendak digunakan untuk 
mengukur derajat moderatisme. Memang kerangka kerja moderatisme 
versi Islam Indonesia boleh jadi berbeda dari kerangka kerja di belahan 
dunia Muslim lainnya, baik di negara Islam mayoritas maupun minoritas. 
Konteks sosio-politik di setiap negara jelas memiliki andil signifikan 
dalam membentuk dan mempola pemahaman atas konsep moderatisme. 
Selain itu, perkembangan sebuah konsep selalu berevolusi sesuai dengan 
derap langkah perkembangan masyarakat bersangkutan. (Zainuddin, 
2016:67) 
Paradigma moderat atau biasa dikenal dengan paradigma jalan 
ketiga berpandangan bahwa islam harus dipahami sebagai nilai, 
kebajikan, kemaslahatan bersama (common good) dan tatanan moral. 
Sistem Islam dalam ruang publik bertujuan untuk menegakan kesetaraan 
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di antara warga negara. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan tata negara 
diatur melalui syura’ (konsultasi bersifat demokratis). Secara umum, 
paradigama ini merupakan wajah dari mayoritas negara-negara Islam. 
Menurut Nadir, ada empat negara yang mengadopsi pandangan moderat, 
yaitu Mesir, Afganistan, Irak dan Indonesia (Misrawi, 2010:44). 
Manifestasi Islam moderat di Indonesia terwujud dengan Islam 
Nusantara yang identik dengan Nahdlatul Ulama dan Islam berkemajuan 
Muhammadiyah. Islam moderat memiliki prinsip, namun tetap 
menghargai perbedaan, tidak debat kusir dan adu otot dengan dasar yang 
belum jelas kebenarannya serta tidak menganggap prinsipnya yang paling 
benar. Umat wasathan (moderat) adalah umat yang selalu menjaga 
keseimbangan, tidak terjerumus ke ekstremisme kiri atau kanan yang 
dapat mendorong kepada radikalisme dan tindak kekerasan. 
Indonesia dengan keberagaman budaya dan keyakinan 
menimbulkan sikap toleransi yang tinggi, meskipun tidak sedikit 
kefanatikan dalam beragama. Radikalisme menurut Dosen UIN Raden 
Intan Lampung dalam blog NU Online terdiri dari 3 bentuk, yaitu radikal 
pemikiran, radikal sikap, dan radikal tindakan. Radikalisme pemikiran 
dapat terdeteksi dari pola pikir seperti anti Pancasila sebagai ideologi 
bangsa. Radikalisme sikap terlihat seperti tidak mau hormat kepada 
bendera merah putih dan radikalisme tindakan terlihat dalam bentuk aksi 
teror anarkis. 
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Antisipasi akan radikalisme harus dilakukan sejak dini. 
Radikalisme pemikiran harus disikapi sedini mungkin. Salah satu cara 
yang dapat ditempuh adalah dengan deradikasi. Akan tetapi, beberapa 
tindakan radikalisme di Indonesia saat ini dihadapi dengan cara yang 
tidak tepat. Pelaku aksi radikalisme tidak seharusnya dihakimi masyarakat 
dengan dikucilkan atau bahkan diperlakukan tidak semestinya. Seperti 
yang dihimbaukan oleh Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo dalam 
acara Mata Najwa yang bertemakan Soal Cina dan Jilbab: Blak-Blakan 
Merawat Indonesia. 
Perilaku teror, radikal dan anarkis yang ditampilkan oleh oknum 
umat Islam menimbulkan pertanyaan serius mengenai tingkat rasa bangsa 
umat Islam Indonesia terhadap bangsa dan negaranya. Padahal secara 
historis, tokoh-tokoh Islam masa lalu telah meletakkan dasar-dasar 
nasionalisme kebangsaan di bumi Nusantara ini dengan mendirikan 
beragam pendidikan Islam seperti pesantren dan madrasah. Ironisnya, kini 
justru pesantren itulah yang dituding sebagai sarang terorisme dan gerakan 
radikal lainnya. Gerakan radikalisme Islam atau dakwah Islam dengan 
kekerasan mengesankan seolah-olah Islam di Indonesia sudah tidak lagi 
menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan yang santun, ramah, dan 
mencintai perdamaian (Hakim, 2009:188). 
Agar tidak ada terjadinya timbul konflik ataupun kekerasan, maka 
diperlukan adanya sikap hidup yang toleran antar sesama. Sikap toleransi 
adalah perekat damai, karna dengan sikap toleransi akan timbul saling 
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menghormati dan menghargai agar dapat mewujudkan satu persatuan dan 
kesatuan bangsa. Sikap toleransi sudah dicerminkan dalam semboyan 
bangsa Bhinneka Tunggal Ika yang memilik arti meskipun berbeda-beda 
tetapi tetap satu jua.  
  Beberapa kejadian yang pernah meresahkan masyarakat Indonesia 
karna aksi radikal dari bom bunuh diri hingga pengeboman/pembakaran 
tempat ibadah, hingga meresahan masyarakat dan mengorbankan banyak 
jiwa. Peristiwa seperti itu diindikasikan oleh banyak pihak akibat dari 
pelaku radikal yang mengatasnamakan agamanya, khusunya Islam. Aksi 
radikal yang terjadi didalam Islam banyak disebabkan oleh interpretasi 
umat Islam terhadap kitab suci dan Sunnah Nabi yang tekstual an kaku. 
Ayat-ayat yang cenderung di ambil cenderung mengarah pada aksi 
kekerasan, seperrti kafir, syirik, jihad, sering ditafsirkan apa adanya, tanpa 
melihat konteks sosiologis dan historisnya. Dalam contoh yang ekstream, 
kecenderungan seperti ini telah menghalangi sementara kaum muslim 
untuk dapat secara jernih memahami pesan-pesan Al-Qur‟an sebagai 
pegangan hidup yang memberikan panduan nilai-nilai moral dan etis yang 
benar bagi kehidupan manusia. 
Islam moderat sangat berkaitan dengan ajaran pondok pesantren 
karena pondok pesantren adalah lembaga yang mewujudkan proses wajar 
perkembangan sistem pendidikan nasional. Dari segi historis, pesantren 
tidak hanya mengandung makna keislaman, tetapi juga keaslian 
(indigenous) Indonesia; sebab lembaga yang serupa sudah terdapat pada 
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masa kekuasaan Hindu-Budha, sedangkan islam meneruskan 
keislamannya (Raharjo 1985:3). Rahadjo dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa sejak awal pertumbuhannya, pesantren memiliki 
bentuk yang beragam sehingga tidak ada suatu standardisasi khusus yang 
berlaku bagi pesantren. Dalam perkembangannya, tampak adanya pola 
umum sehingga pesantren dapat dikelompokan dalam dua tipe, yaitu: 
pesantren modern (khalafiyah) dan pesantren tradisional (salafiyah).  
Identitas pesantren yang pada awal perkembangannya merupakan 
sebuah lemaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, kini identitas 
tersebut mengalami pengeseran sejalan dengan perkembangan 
masyarakat. Pergeseran yang dialami pesantren sama sekali tidak 
menjadikan pesantren kehilangan kulturnya. Pesantren dengan 
karakteristik kemandirian dan independensi kepemimpinan tetap memiliki 
beberapa fungsi, yaitu: 1) sebagai lembaga pendidikan yang melakukan 
transformasi ilmu pengetahuan agama (Islam) dan nilai-nilai ke-Islaman 
(Islam values); 2) sebagai lembaga keagamaan yang melakukan kontrol 
sosial (social control); 3) sebagai lembaga keagamaan yang melakukan 
rekayasa sosial (sosial engineering) (Ditjen Kelembagaan Agama Islam 
Depag RI, 2004:8). 
Pesantren, selain berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan 
penyiaran Islam, juga berfungsi sebagai agen perubahan sosial (sosial 
change agent). Fungsi dan peran pesantren sebagai agen perubahan sosial 
tampak ketika terjadi proses perubahan di lingkungan masyarakat 
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perdesaan. Kiai dan pesantrenya memiliki posisi sentral yang mampu 
mendorong mereka melakukan tidakan kolektif (Horikoshi, 1988: 232). 
Indonesia memiliki beraneka ragam lembaga pendidikan 
diantaranya, sekolah formal, keorganisaian, tarbiyah, dan pesantren. 
Pesantren telah lama berkiprah dalam dunia pendidikan Indonesia 
(Rahardjo, 1985:19). Sistem pendidikan pesantren memiliki keunggulan. 
Pesantren bisa dijadikan wadah integrasi kultural, tidak saja dalam arti 
nilai diantara para santri dengan berbagai latar belakangnya, tetapi juga 
integrasi antara santri dengan masyarakat sekitar (Rahardjo, 1985:19). 
Konstruksi yang terjalin antara santri dengan masyarakat adalah pengaruh 
kuat religiusitasnya. Santri melalui pondok pesantren dididik untuk 
menjadi tiang dakwah dalam dimensi kemasyarakatan. 
Dalam konteks radikalisme, wacana yang berkembang dipahami 
sebagai kelompok orang yangsebagian besar terdidik dari pendidikan 
yang berbasis Islam, contohnya seperti pesantren. Sejak terungkapnya 
para pelaku aksi pengeboman di Bali yang melibatkan alumni santri 
Pondok Pesantren Al-Islam dilamongan, radikalisme sering kali dikaitkan 
dengan pendidikan keagamaan di pesantren (Ayub dan Ibnu, 2010:256) 
Dalam Jurnal “Persepsi Santri Pondok Pesantren Al-Amien 
Prenduan SumenepTentangRadikalisme Islam Di Indonesia”Komjen 
Saut Usman Nasution sebagai ketua Badan Nasional Penangulangan 
Terorisme (BNPT) membeberkan, 19 pondok pesantren yang terindikasi 
BNPT mendukung radikalisme ialah Pondok Pesantren Al-Muaddib, 
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Cilacap; Pondok Pesantren Al-Ikhlas, Lamongan; Pondok Pesantren 
Nurul Bayan, Lombok Utara; Pondok Pesantren Al-Ansar, Ambon; 
Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah, Makassar; Pondok Pesantren Darul 
Aman, Makassar; Pondok Pesantren Islam Amanah, Poso; Pondok 
Pesantren Missi Islam Pusat, Jakarta Utara; Pondok Pesantren Al-
Muttaqin, Cirebon; Pondok Pesantren Nurul Salam, Ciamis; dan beberapa 
pondok lainya di Aceh, Solo dan Serang. (www.cnnindonesia.com) 
Pada dasarnya Pondok Pesantren tidak pernah mengajarkan 
radikalisme, karna hakikatnya pondok pesantren merupakan sebuah 
lembaga pendidikan keagamaan yang memerankan fungsi sebagai 
institusi sosial, dimana pesantren pesantren memiliki dan menjadi 
pedoman etika serta moralitas masyarakat, karna pesantren adalah 
institusi yang melegitimasi berbagai moralitas yang seharusnya ada di 
dalam masyarakat. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa memang ada 
oknum-oknum tertentu yang mengajarkan tentang agama secara radikal. 
(Aziz dan Jatiningsih, 2017:923) 
Dari aspek Islam Moderat diatas peneliti mememilih Pondok 
Pesantren Inayatullah Yogyakarta sebagai tempat penelitian karna Pondok 
Pesantren tersebut memenuhi syarat tersebut. Pondok Pesantren 
Inayatullah Yogyakarta berada tidak jauh dari Monumen Jogja Kembali 
tepatnya Jalan Monjali 20 RT. 01/38 Nandan Sariharjo Ngaglik Sleman 
Yogyakarta. Pondok Pesantren yang dipimpin Kyai Chamdani Yusuf dari 
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kota Purworejo membersamai para santri-santriwati. Pondok Pesantren 
Inayatullah jatuh bangun dalam pembangunan dan memimpin Pondok.  
Tidak bisa dikatakan Pondok Pesantren kecil karna jumlah santri 
yang terus bertambah setiap waktunya. Kini Pondok Pesantren ini 
memiliki santri sebanyak 72 untuk santri putri dan 70 untuk santri putra. 
Karna sebagian besar santri-santriwatinya berstatus mahasiswa Kyai 
Chamdani Yusuf memeberikan kebebasan yang beratur pada santri. Ketika 
waktu pembelajaran dipondok santri harus fokus dan mengikuti jadwal 
mengaji tetapi ketika waktu diluar jam pondok, santri diberi kebebasan 
mencari ilmu sebanyak-banyaknya diluar pondok, entah dari organisasi 
ataupun lainnya selama masih dalam aqidah Islam yang baik dan aturan 
lainya.  
Pondok Pesantren Inayatullah dapat dikatakan Pondok yang 
modern karna sebagian besar santri adalah mahasiswa-mahasiswi kampus 
ternama di Yogyakarta seperti : UGM. UNY, UIN, UTY dan Kampus 
lainnya di daerah kota Istimewa. Meskipun beberapa dari mereka tidak 
menjadi mahasiswa mereka mendapatkan hak dan kewajiban yang sama di 
Pesantren. Dari yang masih sekolah menengah pertama dan bekerja hingga 
mengabdi memiliki porsi yang sama, tidak ada pembeda atupun khusus.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dinamika 
perkembangan masyarakat yang sangat pesat pada beberapa dasawarsa 
terakhir, memunculkan tuntunan-tuntunan baru dalam bidang pendidikan 
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yang semakin beragam. Keragaman tuntutan penidikan tersebut pada 
gilirannya menimbulkan orientasi dan peran pesantren menjadi beragam 
pula, yang secara sosiologis mengantarkan pada pengkategorian tipologi 
pesantren (2010:3). 
Kemajuan teknologi juga membawa dakwah mampu semakin 
mudah dalam penyebarannya. Kekreatitifan dan bakat dalam mengemas 
konten dakwah dalam media sosial menjadi peluang modernisasi dakwah 
di era mileneal. Dengan memanfaatkan peluang akan memudahkan 
penyampaian nilai-nilai keagamaan. Dengan kemajuan era ini, salah satu 
teknologi yang berkembang adalah teknologi komunikasi yang bergerak. 
Artinya siapa saja dapat berkomunikasi kapanpun dan dimanapun dengan 
adanya jaringan komunikasi 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan di era milenial ini dituntut 
untuk lebih kreatif dalam menyebarkan dakwah islam. Dengan adanya 
perubahan kultur yang terjadi dalam masyarakat pesantren diharapkan 
mampu memenuhi tuntutan aktual masyarakat. Keberadaan media sosial 
menjadi salah satu wadah dakwah islam pesantren di masyarakat. Hampir 
seluruh lapisan masyarakat menggunakan jejaring sosial untuk menjalin 
relasi di dunia maya, khususnya instagram. Melalui akun instagram yang 
berlabel santri, yaitu @nuonline_id konsumsi berita keagamaislaman 
terangkat. Khalayak pengguna instagram semakin dimudahkan dalam 
mencari isu-isu keagamaan atau pengetahuan baru dalam Islam. 
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Menurut data dari Kominfo (2018), penetrasi pengguna internet di 
Indonesia pada 2017 sebesar 54,68 persen dari total jumlah penduduk. 
Dengan perincian, 50,008 persennya adalah pemilik gawai dan tingkat 
pengguna koneksi internet per hari 1 – 3 jam sebanyak 43,89 persen. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki 
kebiasaan bermedia sosial yang cukup tinggi melalui akun pribadinya. 
Informasi yang menjadi konsumsi masyarakat bukan hanya konten 
menarik, tetapi juga konten pribadi. Artinya, setiap hari pengguna media 
dapat menentukan pilihan media apa yang akan dikonsumsinya. 
Hadirnya media baru instagram memberikan dampak signifikan 
terhadap khalayak. Ketertarikan khalayak terkait informasi-informasi 
keagaamaan terbukti dengan followersdi akun instagram @nuonline_id. 
Selain itu, media ini menciptakan komunikan-komunikan dengan 
karakteristik berbeda-beda dan memaknai unggahan dan pesan berbeda 
pula.Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang budaya, sosial, dan 
pendidikan khalayak dalam memaknai pesan (Prasetyo, 2018:6) 
Penelitian ini akan berfokus pada resepsi santri pondok pesantren 
Inayatullah Yogyakarta dalam menanggapi islam moderat pada akun 
instagram @nuonline_id. Resepsi tersebut dapat diketahui melalui 
tanggapan followers (santri) terhadap dakwah islam moderat melalui 
media digital. Keabsahan penelitian ini akan diukur melalui respon 
langsung maupun tidak langsung dari followers yang tercartat menjadi 
santri pondok pesantren inayatullah. Secara garis besar, akun instagram 
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@nuonline_id menjadi sangat menarik karena beberapa alasan. 
Diantaranya, akun instagram @nuonline_id karna akun yang berlatar 
belakang Nahdlatul Ulama ini memberikan konten islam moderat dalam 
postinganya. Konten konten didalamnya mengajak islam yang damai islam 
yang berpegang pada pancasila dan islam yang mencintai negara dengan 
ajaran islam. Pesan pesan para tokoh agama hingga ulama dikemas dengan 
kekreatifan yang kerap menjadi daya tarik  dari gambar pesan teks ataupun 
audio video, konten instagram ini tidak monoton dan kaku. Bahasa-bahasa 
yang digunakan dalam peneitian ini lugas dan jelas 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah yang 
timbul dalam penelitian persepsi santri di akun @nuonline_id  
1. Pondok pesantren Nahdlatul Ulama di Indonesia mengajarkan Islam 
Moderat, Islam yang sejuk dan damai. 
2. Pengajaran Islam moderat dapat disebarkan melalui teks, gambar dan 
video pada sosisal media. 
3. Banyaknya akun Instagram yang mengungah kajian Islam moderat  
4. Instagram menjadi salah satu media baru yang menyebarkan dakwah 
Islam moderat 
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C. Batasan Masalah 
Penelitian ini akan berfokus pada Resepsi santri Pondok Pesantren 
Inayatullah Yogyakarta terhadap islam moderat melalui media sosial 
instagram. Akun dakwah islam di media sosial terlampaui banyak. Oleh 
karena itu, peneliti memilih satu akun yang dinilai menarik dengan 
didukung beberapa alasan ilmiah. Akun instagram yang menjadi objek 
penelitian ini adalah @nuonline_id. Akun tersebut memiliki banyak 
followers dan kontinu dalam mengunggah pesan-pesan dakwah. Selain 
itu, penelitian ini juga akan melibatkan followersataupun 
unfollowersmelalui kuisoner untuk mengetahui sejauh mana penilaian 
santri Pondok Pesantren Inayatullah Yogyakarta terhadap pesan Islam 
Moderat dalam akun tersebut. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana Resepsi Santri Pondok Pesantren Inayatullah 
Yogyakarta terhadap islam moderat di akun Instagram @nuonline_id ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan-rumusan 
masalah yang tersebut di atas, diantaranya: 
1. mendeskripsikan bentuk-bentuk pesan islam moderat yang 
disampaikan dalam akun instagram@nuonline_id 
2. Menjelaskan resepsi santri Pondok Pesantren Inaytullahpada akun 
instagram@nuonline_id terhadap islam moderat dalam media sosial. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemanfaatan secara 
tigacara, yaitu manfaat teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
wawasan bagi penelitian selanjutnya, khususnya mengenai media 
masa menjadi alat komunikasi dalam berdakwah. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan 
memperluas wawasan serta masukan dan kontribusi pada pihak yang 
membutuhkan pengetahuan ini. 
 
3. Manfaat Metodologis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan keilmuan 
dalam penelitian selanjutnya mengenai peran media masa menjadi 
alat komunikasi dalam berdakwah. 
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BAB II 
LANDASAN & KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Teori Resepsi  
Studi mengenai pemaknaan konten media terkait dengan teori dan 
analisis resepsi. Teori resepsi adalah teori yang mementingkan tanggapan 
pembaca terhadap sebuah karya, misal tanggapan umum yang mungkin 
berubah ubah yang bersifat penafsiran dan penilaian terhadap karya yang 
terbit dalam jangka waktu tertentu tersebut. Menurut Fiske, pemanfaatan 
teori reception analysis sebagai pendukung dalam kajian terhadap 
khalayak sesungguhnya hendak menepatkan khalayak tidak semata pasif 
namun dilihat sebagai agen kultural ( curtural agent ) yang memiliki kuasa 
tersendiri dalam hal menghasilkan makna dari berbagai wacana yang 
ditawarkan media. Makna yang diusung media lalu bisa bersifat terbuka 
atau polysemic dan bahkan bisa ditangapi secara positif oleh khalayak 
(Fiske dalam Tri Nugroho Adi, 2008). 
Analisis resepsi ini merupakan pendekatan baru dalam penelitian 
mengenai khalayak media. Menurut Fiske dalam reception analysis 
khalayak merupakan pihak yang berupaya mencari makna sebuah pesan 
pada teks media. Khalayak tidak pasif dan berdiam diri saat menerima 
berbagai terpaan media dari segala penjuru. Analisis resepsi juga 
merupakan prespektif baru dalam aspek wacana dan sosial dari teori 
komunikasi. Analisis ini merupakan bagian khusus dari studi khalayak 
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yang mencoba mengkaji secara mendalam proses aktual di mana wacana 
media diasimilasikan melalui praktek wacana dan budaya khalayaknya. 
Jadi dengan kata lain khalayak disini berperan sebagai penerima pesan, 
berperan aktif dalam melakukan kritik terhadap pesan yang disampaikan 
melalui media misalnya berupa foto atau gambar (Nugroho, 2012:7) 
Jensen mengatakan salah satu pikiran utama dalam reception 
analysis adalah para informan dari penelitian itu sendiri, untukmembangun 
sebuah laporan penelitian yang valid dari respsi tersebu,penggunaan, dan 
pengaruh kuat dari media, harus menjadi analisayang menganalisis baik 
informan maupu isi dari penelitan yangdilakukan.Reception analysis 
mengumpulkan data-data tersebut dan penerimanya adalah elemen 
pelengkap dari satu wilaya penyelidikan yang ditujukan untuk aspek-aspek 
yang saling tidak berhubugan maupun aspek-aspek komunikasi sosial. 
Pada intinya receptionanalysis berpendapat bahwa tidak akan pernah ada 
pengaruh tanpa makna (Klaus Bruhn Jensen, 2002:135). 
Bertand & Hughes (dalam Madyawati: 2017) Resepsi merupakan 
aktivitas yang terjadi ketika seseorang individu melihat atau membaca 
suatu konten dari media tertentu dan kemudian memicu pemaknaan yang 
ia simpulkan berdasarkan latar belakang budaya maupun sosial yang ia 
miliki. Teori resepsi dikembangkan oleh struart Hall, teori tersebut 
menjadi panutan dan kiblat dari penelitian audiens yang mengunakan 
metode analisis resepsi. Analisis ini memandang bahwasanya khalayak 
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mampu selektif memaknai dan memilih makna dari sebuah teks 
berdasarkan posisi dan budaya yang mereka miliki. 
Pesan pesan yang disampaikan melalui media, merupakan 
gabungan dari berbagai tanda yang kompleks, dimana sebuah „preferred 
reading‟ telah ditentukan, tetapi masih memiliki potensi diterima dengan 
cara yang berbeda dengan bagaimana pesan itu dikirimkan. Didalam studi 
resepsi, preferred reading dimaknai sebagai makna yang secara dominan 
ditawarkan secara teks. 
Strauart Hall dalam (Madyawati:2017), model komunikasi 
encoding dan decoding yang dicetuskan oleh Strauart Hall pada dasarnya 
menyatakan bahwa makna dikodekan (encoding) oleh pengirim dan 
diterjemahkan (decoding) oleh penerima dan bahwa makna encoding dapat 
diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. Itu berarti 
pengirim mengkodekan makna dalam pesan sesuai persepsi dan tujuan 
mereka. Sedangkan persepsi dan pesan yang diterjemahkan oleh penerima 
sesuai dengan pengalaman dan persepsi mereka sendiri.  
Morissan (2013:550-552), menurut Hall khalayak melakukan 
decoding terhadap pesan media melalui tiga kemungkinan posisi yaitu: 
1. Posisi Hegomoni dominan (dominant hegemonic position) 
Hall menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi dimana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
disampaikan media secara kebetulan juga disukai khalayak. Ini 
adalah situasi dimana media menyampaikan  pesannya dengan 
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mengunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan kata 
lain, baik media dan khalayak, sama-sama mengunakan budaya 
dominan yang berlaku. Media harus memastikan bahwa pesan yang 
diproduksinya harus sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam 
masyarakat.  
2. Posisi Negosiasi (negotiated position) 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideology 
dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. 
Dalam hal ini, khalayak besedia menerima ideology dominan yang 
bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapan yang disesuaikan dengan aturan 
budaya setempat.  
3. Posisi Oposisi (oppositional position)  
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang terjadi 
ketika khalayak audiensi yang kritis menganti atau mengubah pesan 
atau kode yang disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. 
Audiens menolak makna pesan yang dimaksud atau disukai media 
dan mengantinya dengan cara berfikir mereka sendiri terhadap topic 
yang disampaikan media.  
Hall menerima fakta bahwa media membingkai pesan dengan 
maksud tersembunyi yaitu membujuk, namun demikian khalayak juga 
memiliki kemampuan untuk menghindari diri dari kemungkinan tertelan 
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oleh ideology dominan, seringkali pesan bujukan yang diterima khalayk 
bersifat sangat halus. Para ahli teori kultural tidak berpandangan khalayak 
mudah dibodohi media namun sering kali khalayak tidak mengetahui 
bahwa mereka telah terpengaruh dan menjadi bagian dari ideologi 
dominan. 
2. Islam Moderat 
Aspek modernitas ajaran Islam juga dapat tercermin dalam 
komposisinya yang ideal antara segmen ketentuan yang bersifat konstan di 
satu pihak dan yang elastis di pihak lain. Bila jenis acara yang konstan 
tidak mengenal bentuk perubahan oleh apupun maka ajaran yang elastis 
dapat menerima akses perubahan sepanjang tidak bergeser dari titik 
orbitnya (2014:7). Indonesia adalah “negerinya kaum Muslim moderat”. 
Penilaian tersebut diutarakan oleh Abdurrahman Wahid. Setelah pasca 
Soeharto, Indonesia sebagai Negara muslim terbesar dan Negara 
demokrasi ketiga setelah Amerika Serikat dan India. Dengan kondisi 
tersebut, Indonesia diharapkan mampu memainkan peran lebih besar 
dalam menyebarkan Islam wasatiyyah. 
Azyumardi Azra dalam Suharto (2017:162) memandang bahwa 
islam Indonesia adalah Islam with a smilling face yang penuh damai dan 
moderat sehingga tidak ada maslah dengan modernitas, demokrasi, HAM 
dan kecenderungan-kecenderungan lain di dunia modern. Keberadaan 
karakter moderat bagi Islam Indonesia telah dipertegas oleh Presiden Joko 
Widodo pada pidato pembukuan MTQN ke-26 di Matarram, 30 Juli 2016. 
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Jokowi menyatakan bahwa sekarang saatnya Indonesia menjadi sumber 
pemikiran Islam, sejaligus menjadi sumber pembelajaran islam di dunia. 
“Negara-negara lain harus juga melihat dan belajar Islam dari Indonesia 
karena islam di Indonesia sudah seperti resep obat yang paten, yaitu islam 
wasatiyyah, Islam Moderat. Sementara Negara-negara lain masih mencari 
formulanya”. Karakter Islam moderat tertera dalam Perpres nomor 57 
tahun 2016 islam Indonesia diharapkan mampu menjadi sumber ilmu 
Islam, sumber cahaya moral Islam, dan benteng bagi tegaknya nilai-nilai 
Islam berkeseimbangan (tawazun), Islam toleran (tasamuh), dan Islam 
yang egaliter (musawah). 
John L. Esposito dalam Suharto (2017:163) menyebutkan bahwa 
terma “moderat” dan “moderatisme” merupakan nomenklatur konseptual 
yang sulit didefinisikan. Terma ini diperebutkan oleh kelompok agama dan 
ilmuwab sehingga dimaknai bebeda-beda tergantung siapa dan konteks 
apa ia dipahami. Kesulitan pemaknaan ini disebabkan karena khazanah 
pemikiran islam klasik tidak mengenal istilah “moderatisme”. Penggunaan 
dan pemahaman atasnya biasanya merujuk pada padanan sejumlah kata 
dalam bahasa Arab, di antaranya al-tawassut atau al-wasat (moderasi), al-
qist (keadilan), al-tawazun (keseimbangan), al-i’tidal 
(keselarasan/kerukunan), dan semacamnya. Dalam konteks Indonesia, 
terdapat beberapa karakteristik moderatisme Islam, yaitu 
“The concept of moderatism in the context of Indonesian Islam has at 
least the following characteristics; 1) non-violentideology in 
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propagating Islam; 2) adopting the modern way of life with its all 
derivatives including science and technology, democracy, human 
rights and the like; 3) the use of rational way of thingking; 4) 
contextual approach in understanding Islam, and; 5) the use ijtihad.” 
Menurut Muhammad Ali dalam Suharto (2017:163) Islam moderat 
di Indonesia merujuk pada komunitas islam yang menekan pada perilaku 
normal dalam mengimplementasikan ajaran agama yang ditegakkan 
(tawassut). Penganut islam moderat toleran terhadap perbedaan pendapat, 
menghindari kekerasan, dan memperioritaskan pemikiran dan dialog 
sebagai strateginya.Penganut konsep ini adalah mainstream Islam 
Indonesia, meskipun gerakan strateginya untuk memoderasi keagamaan 
dan politik masih dinilai terbatas. Gagasan semisal “Islam Pribumi”, 
“Islam Rasional”, “Islam Progresif”, “Islam Transformatif”, “Islam 
Liberal”, “Islam Inklusif”, “Islam Toleran”, dan “Islam Plural” yang 
muncul sejak tahun 1970-an dapat dikategorikan sebagai islam moderat  
Indonesia. Kategori yang sama juga dapat disematkan pada gagasan-
gagasan reaktualisasi Islam, nasionalisasi Islam, desakralisasi budaya 
Islam, atau ijtihad kontekstual. 
Burhani menekankan islam moderat lebih pada makna bahasa, 
yaitu mid-posittion between liberalism and Islamism. Pernyataan tersebut 
dapat diartikan, bahwa organisasi atau orang yang berada di tengah-tengah 
antara liberalism dan islamisme adalah moderat (2017:164). Ohen 
(2008:61) muslim moderat menghormati hak-hak individu untuk berbeda, 
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untuk menyembah Allah menurut syara yang mereka pilih, atau untuk 
tidak menyembah atau bahkan untuk tidak beriman. Muslim moderat itu 
adalah orang yang berkeinginan membawa saudaranya pada keyakinan 
berdasarkan cinta dan logika, tidak atas dasar ancaman mati atau paksaan. 
Muslim moderat mengutuk bom bunuh diri dan operasi teroris dan tidak 
menyukai para ulama yang mendoktrin, merestui, dan mendukung aksi-
aksi kekejaman. Islam moderat membersihkan dirinya dari ekstrimisme, 
bisa menjadi sebuah jembatan bagi integrasi dan sebuah bentuk keyakinan 
yang mempromosikan toleransi serta membolehkan Islam untuk tumbuh 
berkembang dalam masyarakat.  
Jhon L .Esposito (2008: 78) Muslim Moderat adalah mereka yang 
hidup dan bekerja dalam masyarakat mengusahakan perubahan dari bawah 
menolak ekstremisme Agama dan menganggap kekerasan dan Terorisme 
sebagai suatu yang haram. 
Graham E. Filler (2008:92) dalam buku Siapakah Islam Moderat, 
Muslim Moderat adalah orang yang terbuka terhadap ide perubahan dalam 
sejarah memahami dan mempraktikkan Islam, seorang moderat akan 
meneliti bahwa kelompok atau individu manapun memiliki hak monopoli 
untuk mendefinisikan Islam dan akan berusaha menekankan dasar 
kesamaan dengan keyakinan mereka ketimbang menekankan perbedaan. 
seorang moderat akan berusaha mencari akar-akar dari nilai-nilai politik 
dan sosial dalam Islam yang secara luas seirama dengan kebanyakan nilai-
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nilai umum dari dunia kontemporer sekarang ini. seorang muslim moderat 
tidak akan menolak validitas dari keyakinan keyakinan lainnya. 
Islam moderat berorientasi pada prinsip santun dalam bersikap, 
berinteraksi yang harmonis dalam masyarakat, mengedepankan 
perdamaian serta anti kekerasan dalam berdakwah. Ajaran ini memang 
selaras dengan kandungan utama Islam yang membawa misi Rahmatan Lil 
Alamin yaitu membawa rahmat bagi seluruh alam. dalam hal ini 
menghargai pendapat serta menghormati adanya orang lain adalah sisi 
penting yang di bangun oleh Islam moderat (2016:61). Dengan pemaknaan 
ini, Islam moderat bagi Indonesia adalah Islam yang bukan ekstrem atau 
radikal, yang senantiasa tidak menekan pada kekerasan atau tidak 
menempuh garis keras dalam mengimplementasikan keislamannya. 
Kelompok islam liberal atau islamis selama menempuh jalur yang bukan 
rahmah maka bukan dikategorikan islam moderat.  
Islam moderat ditandai dengan beberapa karakteristik, yaitu 
berperilaku normal (tawassut) dalam menerapkan ajaran agama, toleran 
terhadap perbedaan pendapat, menghindari kekerasan, memprioritaskan 
dialog, mengakomodasi konsep-konsep modern yang secara subtansial 
mengandung maslahat, berpikir rasional berdasarkan wahyu, menafsirkan 
teks secara kontekstual, dan menggunakan ijtihad dalam menafsirkan 
sesuatu yang tidak termaktub di dlam alquran atau sunnah. Dengan 
karakter ini, Islam moderat adalah mereka yang memiliki sikap toleran, 
rukun dan kooperatif dengan kelompok-kelompok agama yang berbeda. 
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Demikian seharusnya watak rahmah bagi islam moderat Indonesia 
(Suharto, 2017:165). 
Karakteristik di atas tercermin dari moderasi Ahlusunnah Wa al 
jama‟ah. Ajaran yang paling menonjol dari Ahlusunnah Wa al Jama‟ah di 
samping juga I’tidal (bersikap adil), tawazun (bersikap seimbang), dan 
tasamuh (bersikap toleran, sehingga ia menolak segala kegiatan dan 
tindakan dan pemikiran yang ekstrim yang dapat melahirkan 
penyimpangan dan penyelewengan dari ajaran islam. Ahlusunnah wa al 
jama‟ah juga memilikki sikap-sikap yang lebih toleran terhadap tradisi di 
banding dengan paham kelompok-kelompok Islam lainya (1994:65) 
3. Pesantren  
Pesantren; kadang kadang hanya disebut pondok saja, tetapi yang 
sering atau banyak dikenal oleh khalayak umum adalah pengabungan 
antara pondok dan pesantren sekaligus menjadi pondok pesantren. Pondok 
Pesantren ialah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta 
diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem agama asrama 
(pemondokan) dimana santri menenerima pendidikan agama melalui 
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya dibawah kedaulatan 
kepemimpinan seorang Kyai atau beberapa ustadz. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
memahami, memahami, mengahayati, dan mengamalkan ajaran agama 
Islam dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai 
pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. Penyelengaran lembaga 
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pendidikan pesantren berbentuk asrama merupakan komunitas tersendiri 
dibawah pimpinan kiai atau ulama yang dibantu oleh seorang atau 
beberapa ulama dan atau para ustadz yang hidup bersama ditengah para 
santri dengan masjid atau surau sebagai pusat kegiatan pribadatan 
keagamaan, gedung gedung sekolah atau ruang ruang belajar sebagai pusat 
kegiatan belajar mengajar, serta pondok pondok sebagai tempat tinggal 
para santri. Selama 24 jam, dari masa ke masa mereka hidup kolektif 
antara kiai, ustad, santri dan para pengasuh pesantren lainnya, sebagia satu 
keluarga besar. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua, berfungsi 
dan berperan sebagai lembaga dakwah melalui pengajaran, pendidikan, 
pengkajian dan penyiaran agama Islam (Hasan Basri, 2000). Pesantren 
dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous yang oleh 
Abdurrahman Wahid (1988) disebut sebagai sebuah sub-kultur dengan tiga 
elemen dasar yakni: pola kepemimpinan mandiri dan tidak terkooptasi 
oleh negara, kitab-kitab rujukan (kitab kuning) yang selalu digunakan, 
serta sistem nilai yang berasal dari masyarakat luas. Produk budaya yang 
indigenous itu bersifat idiossyncratif (Departemen Agama, 2005) yang 
memiliki ciri khusus terutama terlihat dari metode pengajaran yang 
berbentuk collective learning process (bandongan) dan individu learning 
process (sorongan)  
Pada hakikatnya pesaantren memiliki akar budaya yang sangat kuat 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan khususnya masyarakat Islam. 
41 
 
 
 
Karna secara historis pesantren tidak hanya identik dengan makna 
keislaman, terutama dalam kedudukannya sebagai lembaga pendidikan 
agama yang berfungsi sebagai wahana sosialisasi nilai-nilai ajaran Islam, 
tetapi juga dalam makna keaslian Indonesia yakni sebagai lembaga sosial 
yang oleh Abdurrohman Wahid (1982) dikatakan sebagai subkultur dalam 
artian memiliki gejala yang unik dan terpisah dari dunia luar yang 
kemudian seiring dengan perkembangan waktu Hadimulyono (1985) 
menyebut pesantren sebagai “institusi kultural” untuk menganbarkan 
sebuah budaya yang memilii karakteristik sendiri, tetapi juga membuka 
diri terhadap pengaruh-pengaruh dari luar (Tuanaya, 2007:66). 
Sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial pesantren tumbuh 
dan berkembang secara bertahap. Tidak hanya diperdesaan tetapi juga 
diperkotaan, jumlahnya meningkat dari tahun ke tahun. 
Ada berbagai variasi pesantren yang mengarah pada pembedaan 
secara ketegoril. Pengkategorian pesantren dapat dilihat dari berbagai 
perspektif, salah satunya adalah: rangkaian kurikulum, keterbukaan 
terhadap perubahan, sistem pendidikan dan tingkat kemajuan. Perspektif 
seperti ini kemudian melahirkan adanya variansi pesantren tahassus, 
modern atau campuran (Arifin, 1991). Dalam perspektif yang sama, 
Dhofier (1994) mengkategorisasikan pesantren secara dikotomis menjadi 
pesantren salaf dan pesantren khalaf. Pesantren salaf hanya mengajarkan 
kitab kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya. Penerapan sistem 
madrasah pada pesantren hanya untuk memudahkan sistem sorogan 
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sebagai metode pengajaran kitab klasik, tanpa mengenalkan pengajaran 
pengetahuan umum. Sedangkan pesantren khalaf telah memasukan 
pelajaran pelajaran umum untuk madrasah madrasah yang dikembangkan 
atau membuka tipe-tipe sekolah umum di dalam lingkungan pesantren 
(Tuanaya, 2007:9) 
Dalam hal ini yang dimaksud pesantren modern atau khalaf adalah 
pesantren yang telah melakukan pembaharuan (modernisasi) dalam sistem 
pendidikan, kelembagaan, pemikiran dan fungsi. Definisi ini diadaptasi 
dari kritik Nurchois Madjid (1997) terhadap lembagaan pendidikan 
tradisional yang sekaligus tawaran Cak Nur dalam modernisasi 
pendidikan. Aspek modernitas yang menjadi kajian dalam kajian ini ialah : 
1. Sistem Pendidikan  
2. Manajemen Kelembagaan  
3. Fungsional  
Dalam buku Modernisasi Pesantren, Sebagai lembaga pendidikan 
berciri modern, yang artinya mau dan mampu menerima perubahan dari 
luar, dari aspek kelembagaan ada kecenderungan pesantren modern untuk 
melakukan konsolidasi organisasi kelembagaan, khususnya aspek 
kepemimpinan dan managemen (Azra, 2000). Secara tradisional, 
kepemimpinan pesantren dipegang oleh satu atau dua orang Kyai. Tetapi 
dalam perkembangan yayasan, yang merupakan kepemimpinan kolektif.  
Modernisasi tidak hanya menyangkut gaya hidup, tetapi juga nilai-
nilai yang diacu. Keterbukaan terhadap nilaiyang berasal dari luar 
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senantiasa dilakukan oleh pesantren. Pesantren selalu peka terhadap 
perubahan zaman dan berperan bukan saja dalam bidang pendidikan tetapi 
juga aspek lainnya. Kegiatan menjadi semakin padat dan berorientasi 
kemasyarakatan (Tuanaya, 2007:12)  
4. Komunikasi Massa  
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan 
melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 
menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Unsur yang berkaitan 
dengan komunikasi massa adalah komunikator, media massa, informasi, 
gatekeeper, khalayak, umpan balik (Bungin, 2006:71) 
Komunikasi massa bisa dikatakan sebagai organisasi media yang 
memproduksi dan menyebarkan suatu pesan kepada public secara luas dan 
disisi lain merupakan proses dimana pesan tersebut dicari, digantikan, dan 
dikonsumsi oleh audience. Sampai sekarang pusat dari studi mengenai 
komunikasi massa adalah media. Media merupakan organisasi yang 
menyebarkan informasi berupa produk budaya atau pesan yang 
mempengaruhi dan mencerminkan budaya masyarakat. Bahwasanya 
komunikasi massa memandang sisi media beserta intiusinya kepada 
masyarakat, intiusi seperti politik, ekomoni, pendidikan, agama dan 
sebagainya, Marshall Mcluhan (dalam Daryanto & Raharjo 115:2016) 
Komunikasi massa secara sederhana didefinisikan sebagai pesan 
yang dikomunikasikan melalui media massa (Bittner dalam Rakhmat, 
2011:186). Istilah massa mengambarkan sesuatu (orang atau barang) 
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dalam jumlah besar, sementara „komunikasi‟ mengacu pada pemberian 
dan penerimaan pesan. Definisi komunikasi massa oleh Janowitz (dalam 
Morrisan, 2014:6) menyatakan bahwa komunikasi massa terdiri atas 
lembaga dan teknik dimana kelompok-kelompok terlatih mengunakan 
teknologi untuk menyebarluaskan simbol-simbol kepada audiens yang 
tersebar luas dan heterogen.  
Secara teknis komunikasi massa memiliki empat tanda pokok, yaitu 
(1) bersifat tidak langsung, artinya harus melewati media teknis, (2) 
bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta komunikasi 
(para komunikan), (3) bersifat terbuka, artinya ditunjukan pada public 
yang tidak berbatas dan anonim; (4) mempunyai public yang secara 
geografis tersebar (Ellizabeth-Noelle Nouman dalam Rakhmat, 2011:187). 
Ciri yang paling mendasar dari komunkasi massa yaitu distribusi pesan. 
Komunkasi massa adalah salah satu jenis komunikasi yang ditunjukan 
kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui 
media cetak atau elektronis sehingga pesan yang sama dapat diterima 
secara serentak dan sesaat. 
5. Media Baru (New Media) 
Teknologi memunculkan media baru (new media) sekaligus 
memungkinkan terjadinya konvergensi media, dimana melalui satu media 
dapat diperoleh beragam tampilan presentasi yang menarik untuk 
disaksikan. Konvergensi media menggabungkan unsur audio, visual, 
animasi, grafik, menjadi satu kesatuan yang dapat pula digunakan untuk 
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menyampaikan pesan dalam proses komunikasi. Media baru ini memiliki 
ciri utama seperti kesalingterhubungan, aksesnya terhadap khalayak 
individu sebagai penerima atau pengirim pesan, interaktivitasnya, 
kegunaannya yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya 
yang ada „dimana-mana‟ (delocatedness) (McQuail, 2011: 43). 
Masyarakat telah mengenal banyak jenis konten media baru yang 
dapat diakses secara online seperti berbagai situs jejaring sosial dan 
pertemanan seperti Facebook dan Twitter, mesin pencari informasi (search 
engine), portal berita/informasi, situs pengunggah video pribadi seperti 
YouTube, instagram sebagai diary umumdan sebagainya. 
Media baru ini, secara langsung ataupun tidak, telah berdampak 
pada kemunculan budaya populer (pop culture). Budaya simbolik yang 
paling luas disebarkan dan dinikmati pada masa kini adalah apa yang 
mengalir secara berlebihan dari media, seperti film, televisi, surat kabar, 
video, dan bentuk media online itu sendiri. Budaya populer ini dinikmati 
oleh banyak orang, menjadi pilihan, dan tidak lagi membawa asosiasi yang 
buruk, juga sebagai budaya persilangan dari upaya yang banyak dan tiada 
henti untuk berekspresi dengan cara kontemporer yang bertujuan 
menjangkau orang dan menjaring pasar, serta sebuah tuntutan yang aktif 
dari orang-orang yang disebut Fiske sebagai „makna dan kesenangan‟ 
(Fiske dalam McQuail, 2011: 128). 
Dengan dukungan perangkat telekomunikasi yang semakin 
canggih, masyarakat menjadi semakin terbuka dan berani 
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mengekspresikan atau mengaktualisasikan diri dan kegiatan-kegiatannya. 
Penetrasi media online dan kenyataan bahwa media mampu menjadi 
perantara menuju ketenaran secara instan membuat sebagian orang 
berlomba-lomba memanfaatkan media online sebagai sarana untuk dikenal 
orang banyak. Seseorang yang menghendaki popularitas, sejalan dengan 
teori ekspresif yang menyatakan bahwa orang memperoleh kepuasan 
dalam mengungkapkan eksistensi dirinya, menampakkan perasaan dan 
keyakinannya (Rakhmat, 2011: 212). 
Sekarang keberadaan media baru saat ini mengubah komunikasi 
menjadi lebih mudah. Perkembangan media membuat informasi lebih 
cepat diterima dan cepat disebarluaskan. Akses informasi dan komunikasi 
pun kini tanpa batas. Media media baru bersaingan untuk membagikan 
membagikan dan menyebarluaskan suatu informasi.  
 
6. Instagram  
Instagram berasal dari dua suku kata yaitu “Instan” dan “Gram”. 
Arti dari kata pertama diambil dari istilah “Instan” yang berarti serba 
cepat/mudah. Namun dalam sejarah pengunaan kamera foto, istilah 
“Instan” merupakan sebutan lain dari kamera Polaroid. Yaitu jenis kamera 
yang bisa langsung mencetak foto beberapa saat setelah membidik obyek. 
Sedangkan kata “Gram” daiambil dari “Telegram” yang makna nya 
dikaitkan sebagai media pengirim informasi yang sangatr cepat. 
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Dari pengunaan dua kata tersebut, kita dapat memahami arti dan 
fungsi sebenarnya dari “Instagram” yaitu sebagi media untukl membuat 
foto dan mengirimkannya dalam waktu yang sangat cepat. Tujuan tersebut 
sangat dimungkinkan oleh teknologi internet yang menjadi basis aktivitas 
dari media sosial ini.    
Salah satu media disini adalah instagram. Instagram adalah salah 
satu jenis media sosial yang besar, yang merupakan sebuah aplikasi untuk 
memposting foto atau video, dan aplikasi ini masih temasuk bagian dari 
facebook. Media sosial ini juga memungkinkan kita untuk berkomunikasi 
dengan khalayak secara luas. 
Aplikasi instagram ini digunakan untuk membagikan video 
maupun foto, biasanya juga disertai dengan teks atau biasa disebut sebagai 
caption. Dilihat dari kegunaan awalnya sebagai media untuk berbagi video 
maupun foto, tidak mengherankan jika instagram menyediakan banyak 
filter atau efek, ini termasuk nilai tambahan untuk membuat para pengguna 
internet tertarik. Sebagian besar efek yang terdapat pada aplikasi ini 
mampu mengubah foto dan video menjadi tampak lebih menarik dan 
artistik dengan tambahan efek atau filter yang disediakan oleh instagram. 
Instagram bisa dikatakan hampir sama dengan twitter, dimana kita 
sebagai pengguna bisa memfollow orang lain, dan begitu sebaliknya. 
Selanjutnya kita bisa saling menyukai setiap apa yang mereka posting, 
baik foto maupun video. Apalagi untuk versi terbarunya, instagram bisa 
digunakan untuk menggunggah 10 foto dalam 1 kali unggahan. Hal ini 
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tambah memudahkan orang lain untuk melihat foto kita dengan hanya 
melihat 1 unggahan saja. 
Instagram sendiri sebenarnya memilki kekurangan layaknya 
aplikasi media sosial lainnya. Instagram hanya dapat digunakan dalam 
durasi video dalam ungahan 1 menit. Tetapi kini fitur baru instagram 
untuk mengungah postingan secara langsung dapat diungah dalam 
Instagram TV (IG TV). 
Menurut Bambang (2012) dalam bukuya yang berjudul  Instagram 
Handbook Tips Fotografi Ponsel Menurut terdapat beberapa fitur pada 
media sosial instagram yakni: 
1. Follower 
Fitur instagram memungkinkan seseorang dapat berkomunikasi 
antarasesama pengguna instagram. 
2. Kamera 
Foto yang telah diambil melalui instagram dapat diolah 
dengan pengaturan yang tersedia. Ada 16 efek foto yang bisa 
digunakan untuk mempercantik foto. 
3. Judul foto 
Berfungsi untuk memberikan judul, menambah lokasi foto 
dan memberikan narasi pada foto tersebut. 
4. Arroba (@) 
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Digunakan untuk menautkan pengguna lain. Dengan 
menambahkan tanda arroba (@) dan memasukkan nama akun 
instagram orang lain. 
5. Label foto atau hashtag (#) 
Sebuah kode yang memudahkan para pengguna untuk 
mencari foto dengan kata kunci‖ tertentu. Label atau hashtag banyak 
digunakan untuk melakukan publikasi dan promosi (komersil maupun 
non-komersil) agar foto tersebut dapat dengan mudah ditemukan dan 
semakin populer.  
6. Tanda suka (love) 
Sebagai penanda bahwa pengguna lain menyukai sebuah foto. 
Bila sebuah foto menjadi terkenal, maka secara langsung foto 
tersebut akan mamsuk ke halaman populer. 
7. Populer 
Halaman populer merupakan tempat kumpulan dari foto-foto 
populer dari seluruh dunia saat itu. 
8. Effects Foto 
Instagram memiliki efek-efek yang dapat digunakan oleh user 
pada saat mereka hendak menyunting sebuah foto. Efek tersebut 
terdiri dari: X-Pro II, Lomo-fi, Earlybird, Sutro, Toaster,Brannan, 
Inkwell, Walden, Hefe, Nashville, Valencia, Amaro, Rise, Hudson dan 
Lord Kelvin 
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9. Geotagging 
Yakni identifikasi metadata geografis dalam sebuah media 
situs ataupun foto. Bagian geotag akan muncul ketika user iDevice 
mengaktifkan GPS mereka di dalam iDevice mereka tersebut. 
10. Jejaring sosial 
User tidak hanya berbagi foto di dalam Instagram, melainkan 
foto tersebut dapat dibagi juga melalui jejaring sosial Facebook, 
Twitter, Foursquare, Tumblr, Flickr dan juga posterous yang tersedia 
di halaman untuk membagi foto (2012:53). 
Dari beberapa fitur yang terdapat pada instagram ini, dapat 
memudahkan user instagram dalam mencari apapun dalam akun mereka 
termasuk ketika mereka ingin mengetahui tentang Surabaya, dapat 
langsung ditemukan dan mendapatkan informasi yang berupa foto. 
Instagram dapat diakses melalui beberapa perangkat elektronik seperti 
smartphone, PC, ataupun laptop, asalkan perangkat tersebut masih 
terhubung dengan fasilitas internet. Foto atau video yang dihasilkan di 
instagram dapat digunakan untuk berbagai tujuan atau kebutuhan, mulai 
dari berbagi kehidupan diri sendiri hingga kehidupan masyarakat atau 
khalayak luas. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
 Media sosial merupakan produk baru yang dilahirkan oleh 
teknologi. Keberdaan media baru tersebut memungkinkan 
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terjadinya konvergensi media, dimana melalui satu media dapat 
diperoleh beragam tampilan.  Konvergensi media sosial 
menggabungkan unsur visual, animasi, grafik menjadi satu 
kesatuan yang dapat pula digunakan untuk menyampaikan pesan 
dalam proses komunikasi. Media baru ini memiliki ciri utama 
seperti kesalingterhubungan, aksesnya terhadap khalayak individu 
sebagai penerima atau pengirim pesan, interaktivitasnya, 
kegunaanya yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan 
sifatmya yang ada dimana-mana (delocatedness) (McQuail dalam 
Suryani, 2013:9). 
 Masyarakat era-modern cenderung menjadikan media sosial 
sebagai sumber rujukan dalam menggali informasi. Media social 
secara langsung menjadi penyebab kemunculan budaya popular. 
Budaya simbolik yang paling luas disebarkan dan dinikmati masa 
kini adalah apa yang mengalir dari media, seperti twiter, 
Instagram, facebook, youtube dan sebagainya. Salah satu dampak 
yang terjadi adalah berita dengan mudah dan cepat diterima oleh 
konsumennya. Berdasarkan data kominfo.go.id diketahui bahwa 
penggunaan media sosial saat ini mengalami pertumbuhan dengan 
pesat. Berdasarkan data UNESCO, masyarakat Indonesia sangat 
aktif menggunakan media sosial. Dari data tekno.kompas.com 
menyebutkan bahwa pengguna aktif bulanan atau monthly active 
user (MAU) Instagram menembus 1 Miliar per Juni 2018. 
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Pertembuhan tersebut sangat signifikan apabila dibandingkan 
dengan konsumen facebook dan snapchat, yakni mencapai 5% dari 
kuartal ke kuartal (QoQ). 
 Penelitian ini akan menjadikan salah satu akun Instagram 
sebagai objek kajiannya. Oleh sebab itu, peneliti akan menjabarkan 
beberapa penelitian terkait yang telah dilakukan sebelum-
sebelumnya. Penlitian yang telah ada akan dijadikan sebagai 
tinjauan pustaka. Berikut beberapa penelitian yang menggunakan 
objek kajian sama ataupun dengan teori yang sama. Akan tetapi, 
walaupun demikian setiap penulis pasti memiliki perbedaan sudut 
pandang dalam menyampaikan sebuah informasi. 
 Dalam penelitian berjudul “Resepsi Kaum Urban terkait 
Tren Pernikahan di Media Sosial (Analisis Resepsi Followers 
Akun Instagram @weddingku terkait Tren Pernikahan)” oleh 
Dendi Bagus Prasetyo, mengkaji tentang bagaimana pembacaan 
media yang dilakukan oleh khalayak. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode analisis resepsi menggunakan 
teori Stuart Hall. Penilitian ini akan melihat bagaimana khalayak 
memaknai tren pernikahan dalam akun Instagram @weddingku 
dan apakah resepsi tersebut menghasilkan konstruksi pernikahan 
impian yang layak atau tidak. Dengan melibatkan tiga responden 
beralatarbelakang berbeda, resepsi khalayak tidak dapat dapat 
dikategorikan ke dalam tiga posisi pemaknaan Stuart Hall; 
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dominant, negotiated, dan oppositional. Hal tersebut terjadi karena 
beragamnya pemaknaan responden. Hasil penelitian ini 
menunnjukkan bahwa dengan kesamaan isi pesan media dari akun 
Instagram @weddingku tetap memiliki pembacaan yang berbeda 
bagi khalayak. Dengan demikian, perbedaan pendapat audiens satu 
dengan lainnya tidak menjadi masalah besar, sebab mereka 
mempunyai pendapat berbeda dalam memaknai sebuah pesan. 
 Selanjutnya, penelitian yang bertema sama adalah skripsi 
berjudul “Studi Resepsi Followers Akun Instagram 
@Lambe_Turah pada Polemik Mario Teguh Vs Ario Teguh”. 
Penilitian ini menggunakan teori resepsi Stuart Hall dengan metode 
kualitatif. Ideologi dominan yang disampaikan oleh Instagram 
@Lambe_Turah adalah Mario Teguh sebagai ayah durhaka dengan 
tidak mengakui dan menafkkahi Ario Kiswinar Teguh.Berdasarkan 
wawancara mendalam peneliti dengan empat followers akun 
Instagram @Lambe_Turah menghasilkan pemaknaan yang 
berbeda dari para informan dan memunculkan dua posisi decoding 
yakni informan 1 dan informan 4 berada pada dominant-hegemonic 
position, sementara informan 2 dan 3 berada pada negotiated 
position. Posisi decoding tersebut dipengaruhi oleh frameworks of 
knowledge, relations of production, dan infrastructures dari para 
informan. Penelitian ini dilakukan oleh Agita Wiranda Chairunisa. 
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 Penelitian selanjutnya adalah penilitian dari Renanda 
Khairun Purba dengan judul “Pemaknaan Followers Akun 
Instagram @Komikazer Mengenai Kritik Reza Mustar Terhadap 
Budaya Konsumtif Generasi Muda”. Berbeda dengan penilitian-
penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan teori 
Interaksionisme Simbolik dari Goerge H. Mead, teori Konstruksi 
Realitas Sosial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckman dan 
analisis resepsi dari Stuart Hall. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, pada kategori dominan informan memaknai 
bahwa komik-komik yang mengandung kritik terhadap budaya 
konsumtif. Hal tersebut berguna sebagai pengingat dan alat refleksi 
diri yang penting. 
C. Kerangka Berpikir  
 Kerangka berpikir merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. 
Setelah mempunyai teori di atas, maka peneliti mengemukakan 
kerangka berfikir sebagai berikut: 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti maksudkan adalah penelitian 
kualitatif (qualitative research). Dimana penelitian ini lebih diarahkan 
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan. 
Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok. Deskripsi ini digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan 
penjelasan yang mengarah pada kesimpulan. Desain penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus (case study), dalam arti penelitian 
difokuskan pada kasus (fenomena) yang kemudian difahami dan dianalisis 
secara mendalam.  
S. Nasution mengemukakan bahwa, “penelitian kualitatif pada 
hakikatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi 
dengan mereka dan atau berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka 
tentang dunia sekitarnya” (1988;5). Dengan demikian pendekatan 
kualitatif mempunyai karakteristik tersendiri dibandingkan dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian kualitatif umumnya lebih melihat proses 
daripada produk dari obyek penelitiannya, sedangkan yang kuantitatif 
lebih melihat pada produknya (Neong Muhajir, 1990;49). 
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Pertimbangan lain dalam pelaksanaan studi adalah, bahwa 
penelitian kualitatif lebih menekankan pada upaya untuk mendapatkan 
gambaran nyata, yang natural dan wajar sebagaimana adanya dari subyek 
yang diteliti, yang tidak hanya sekedar menjawab tentang pertanyaan apa 
atau bagaimana tetapi juga mencari jawaban atas pertanyaan mengapa 
terhadap suatu gejala kehidupan saat sekarang dari subyek yang 
diteliti.Dengan menggunakan metode kualitatif, data yang didapat akan 
lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan 
penelitian dapat dicapai.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitan 
Peneliti mengambil tempat penelitian di Pondok Pesantren 
Inayatullah Yogyakarta dan membatasi waktu penelitian dari Agustus-
September 2019. 
 
C. Metode Kualitatif 
Metode kualitatif, menurut Chaedar Alwasilah (2003: 97) memiliki 
kelebihan adalah adanya fleksibilitas yang tinggi bagi peneliti ketika 
menentukan langkah-langkah penelitian. Berdasarkan sifat realitas, 
motode kualitatif mengandung persepsi subyektif bahwa realitas 
(komunikasi) bersifat ganda, rumit semu, dinamis (mudah berubah ) 
dikontruksikan, dan holistic; kebenaran realitas bersifat relative (Mulyana, 
2001:147) 
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Metode kualitatif sebagai prsedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif digunakan dengan beberpa 
pertimbangan; pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 
responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola 
nilai yang dihadapi. Peneliti kualitaf menyusun desain yang secara 
menerus disesuaikan dengan kenyataan dilapangan; tidak harus 
mengunakan desain yang telah disusun secara ketat atau kaku, sehingga 
tidak dapat diubah lagi. (2011:38) 
Hal itu karna beberapa hal: pertama, tidak dapat dibayangkan 
sebelumnya tentang kenyataan-kenyataan ganda dilapangan. Kedua, tidak 
dapat diramalkan sebelumnya apa yang akan dirubah karna hal itu akan 
terjadi dalam interaksi antara peneliti dengan kenyataan. Ketiga, 
bermacam sistem nilai yang terkait hubungan dengan cara yang tidak 
dapat diramalkan. Peneliti kualitatif lebih menghendaki agar pengertian 
dan hasil interpretasi yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh 
manusia yang dijadikan sebagai sumber data. ( Moleong, 2001:03) 
Karakteristik metode penelitian terdiri atas ciri-ciri penelitian yang 
meliputi: latar ilmiah, sehingga data diperoleh secara utuh (entity), 
manusia sebagai instrument utama, terjadi hubungan komunikasi langsung 
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dengan peneliti dengan informan, analisis data dilakukan secara induktif, 
menghendaki arah bimbingan penyusun teori substantive yang berasal dari 
data, data bersifat deskriptif dalam bentuk kata, gambar/symbol, yang 
diperoleh dari wawancara, catatan pengamatan lapangan, serta pengkajian 
dokumen, berkecenderungan lebih kearah proses daripada hasil. Hal itu 
berkenaan dengan hubungan antara bagian yang diteliti akan lebih jelas 
bila dilihat dalam proses, penentuan batas penelitian oleh fokus, kreteria 
khusus untuk maksud keabsahan data terutama berkenaan validitas, 
reliabilitas, serta obyektivitas. Kondisi yang terus berubah menyebabkan 
desain yang digunakan bersifat sementara karna harus menyesuaikan 
dengan perubahan perubahan yang terjadi, dan tidak memperoleh 
pengetian serta pemahaman maupun interpretasi penelitian dirundingkan 
dan disepakati, karna pemikiran dan pemahaman tentang perilaku manusia 
sebagai fokus penelitian yang dituangkan sebagai inti laporan. (2011:39) 
D. Metode Deskriptif 
Metode paling sederhana dan banyak dilakukan oleh peneliti 
adalah metode penelitian deskriptif. Tujuan utama mengunakan metode ini 
untuk mengambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada 
saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 
tertentu (Travels, 1978) .menurut Gay (1976) metode penelitian deskriptif 
adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji 
hipotesis atau menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pada 
waktu yang sedang berjalan dari pokok suatu penelitian.  
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Secara harfiah metode deskriptif adalah metode penelitian untuk 
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga berkehendak 
megadakan akumulasi data dasar. (2011:44). Metode deskriptif lebih 
banyak digunakan oleh para peneliti karena: 1) metode ini telah digunakan 
secara luas dan lebih banyak segi dibandingkan metode-metode penelitian 
lainnya. 2) metode ini banyak memberikan sumbangan kepada ilmu 
pengetahuan melalui pemberian informasi keadaan mutakhir dan dapat 
membantu dalam mengidentifikasi faktorfaktor yang berguna untuk 
pelaksanaan percobaan,3) metode ini dapat digunakan untuk 
mengambarkan keadaan-keadaan yang mungkin terdapat dalam situasi 
terentu;4) Data yang dikumpulkan melalui metode ini dianggap sangat 
bermanfaat dalam membantu utuk menyesuaikan diri atau dapat 
memecahkan masalah-masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari; 
5) Metode ini membantu untuk mengetahui bagaimana cara mencapai 
tujuan yang diinginkan; 6) Metode ini dapat digunakan dalam berbagai 
masalah yang ada. (Sevilla at.all, 1993:73) 
Seperti halnya metode penelitian lain, metode penelitian deskriptif 
selain memiliki kelebihan, juga memiliki kelemahan. Kelebihan dari 
metode ini, menurut Sevilla at.all (1993:878) adalah a) metode membawa 
hasil penelitian yang logis dalam menyebarluaskan informasi dalam 
menciptakan hubungan masyarakat yang baik, b) metode ini sangat cocok 
untuk penyelidikan yang menyediakan standar ukuran normative, dan c) 
bebrapa maslah tidak dapat diteliti kecuali memalui rancangan deskriptif. 
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Sementara itu, kelemahannya: a) metode ini mudah untuk disalahgunakan, 
b) sering terjebak dalam upaya mengumpulkan informasi, c) hasil 
generalisasi terlalu luas, sehingga sering dianggap tidak penting, d) 
memberikan informasi yang berbatas tentang pengaruh variabel-variabel, 
e) motivasi objek penelitian sering tidak konsisten. (2011:47) 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan datanya akan menggunakan 
metode sebagi berikut: 
1. Observasi  
Pelaksanaan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 
selalu diawali dengan observasi. Teknik observasi akan lebih teliti 
dalam pengingkapan data, sebab teknik observasi adalah proses aktif 
bagi peneliti untuk berbuat sesuatu, memilih yang dikehendaki untuk 
diamati dan terlibat pula secara aktif di dalamnya. (Prastowo, 2012:56) 
mengemukakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan, para ilmuan hanya dapat bekerja bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam observasi 
yaitu pertama peneliti sebagai pemerhati, dan kedua peneliti 
melakukan partisipasi aktif. Pada jenis observasi yang pertama, peneliti 
bertindak sebagai pemerhati dan mencatat semua peristiwa yang 
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terjadi. Sedangkan pada jenis observsi yang kedua, peneliti turut serta 
dalam situasi kegiatan yang sedang berlangsung dengan cara memilih 
apa yang perlu diamati. Berdasarkan hasil observasi dan penjelasan 
dari responden, kemudian dibuatkan suatu deskripsi hasil pengamatan.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 
motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang 
yang diwawancarai (interviewee). Wawancara adalah metode 
pengumpulan data yang amat populer, karena itu banyak digunakan di 
berbagai penelitian (Bungin, 2008:155). 
Hal yang paling spesifik dalam penelitian ini, yaitu peneliti akan 
menggunakan metode wawancara mendalam (In-Depth Interviewing). 
Metode wawancara mendalam dipilih sebagai metode yang pertama 
untuk pengumpulan data pada penelitian ini dikarenakan melalui 
wawancara mendalam kemampuan intelektual, sebagai bagian dari 
akar profesioanalitas, yang berupa pemikiran dan gagasan, serta 
wawasan seorang akan dapat terungkap (Sutopo dalam Prastowo, 
2012: 361).  
3. Studi Dokumentasi 
Metode dokumentasi akan digunakan sebagai metode 
pengumpulan data ketiga dalam penelitian ini berdasarkan penjelasan 
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Prastowo bahwa hasil penelitian dari pengamatan atau wawancara akan 
lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung sejarah pribadi, 
kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, dan di masyarakat 
dengan didukung bukti-bukti dokumen, hasil wawancara dan 
pengamatan akan lebih dipercaya (Prastowo, 2012: 362).  
 
F. Metode Analisis Data  
Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik data model Milles dan 
Huberman (1984). Aktivitas dalam analisi data kualitatif ini dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 
sehingga datanya jenuh. Proses penelitian data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 
pengamatan, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis melalui 
tiga komponen yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 
(Prastowo, 2012: 363).  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi analisis resepsi yang mengacu pada pendekatan kualitatif yang 
bersifat deskriptif dengan mengunakan teknik wawancara mendalam (in 
depth interview)  analisis resepsi merupakan salah satu standar untuk 
mengukur khalayak media, dimana analisis ini mencoba sebuah makna 
atas pemahaman teks media (cetak, elektronik, internet) dengan 
memahami bagaimana karakter teks media dibaca oleh khalayak, 
singkatnya, teori analysis reception ini menempatkan pemirsa atau 
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pembaca dalam konteks berbagai macam factor yang turut mempengaruhi 
bagaimana menerima serta menciptakan makna dari teks.  
Pada analisis studi resepsi secara konseptual khalayak 
mengkonsumsi media dalam berbagai cara dan kebutuhan. Dalam konteks 
ini merujuk pada pemikiran interpretatif yang menekankan pada 
pengalaman subyektif (meaning construction) seorang dalam memahami 
suatu fenomena. Studi ini melihat lebih dekat apa sebenarnya terjadi pada 
individu sebagai pengonsumsi teks media dan bagaimana mereka 
memandang dan memahami isi teks media ketika berhubungan dengan 
media. Analisis ini memberikan agenda penelitian yang lebih 
memfokuskan pada produksi, teks dan konteks.(2015:338)  
Secara metodologi, reception analysis termasuk dalam paradigma 
interpretative konstruktivis, dimana menurut Neuman pendekatan 
interpretative dalam konteks penelitian social digunakan untuk melakukan 
interpretasi dan memahami alasan-alasan dari para pelaku terhadap 
tindakan social yang mereka lakukan, yaitu cara-cara dari para pelaku 
untuj mengkontruksikan kehidupan mereka dan makna yang mereka 
berikan kepada kehidupan tersebut. 
Penelitian ini memfokuskan pada pengalaman dan permisaan 
khalayak dalam hal ini pembaca teks media serta bagaimana makna 
diciptakan melalui pengalaman terhadap konsep dasar dari reception 
analysis ini adalah bahwa teks media dan pembaca bukanlah makna yang 
melekat pada teks media tersebut, tetapi makna diciptakan dalam 
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interaksinya antara khalayak (penonton/pembaca) dan teks. Dengan kata 
lain, makna diciptakan karna melihat atau membaca dan memproses teks 
media.  
Analisis studi resepsi menekankan pada pengunaan media sebagai 
refleksi dari konteks social budaya dan sebagai proses dari pemberian 
makna melalui resepsi khalayak atas pengalamannya. Hasil penelitian ini 
merupakan representasi suara khalayak yang mencakup identitas social 
dan posisi subyek juga. Riset khalayak menurut Stuart Hall seperti dikutip 
Baran (2003:269) mempunyai perhatian langsung terhadap: (a) analisis 
dalam konteks social dan politik dimana isi media diproduksi (encoding); 
(b) konsumsi isi media (decoding) dalam konteks kehidupan sehari-hari 
dimana proses pemaknaan dan pemahaman yang mendalam atas teks 
media dan bagaimana individu menginterpretasikan isi media. 
Subyek penelitian pada penelitian ini dari sepuluh orang responden 
yang dipilih secara acak dan dari jawaban informan yang mejawab jelas. 
Pemilihan subyek penelitian dilakukan secara purposive sample yaitu 
sempel yang dipilih berasarkan karakteristik, kualitas dan kriteria tertentu 
berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.  
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari 
hasil narasi kualitatif transkip wawancara dai kesepuluh responden serta 
melalui tinjauan pustaka berupa buku, jurnal penelitian serta jurnal 
penelitian dan situs situs yang berkaitan dengan penelitian. Analisis data 
penelitian dilakukan secara pengelompokan tema-tema yang muncul dari 
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hasil narasi wawancara responden, kemudian hasil tersebut akan 
diperhatikan apakah responden menghasilkan pemaknaan yang sama 
dengan pembuat teks (dominant reading)  atau khalayak berusaha 
menegosiasikan pemakanaan si pembuat teks (negotiated reading) atau 
bahkan responden menolak seluruh pandangan pembuat teks dan 
menghasilkan pandangan yang berlawanan dengan makna yang dimaksud 
oleh pembuat teks media ( oppositional reading). (2015:339) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Latar Belakang Pondok Pesantren Inayatullah Yogyakarta. 
1. Sejarah 
Pondok Pesantren Inayatullah berdiri di tanah wakaf Ibu Martini atas nama 
kepemilikan tanah Bapak Darmo. Pada awalnya, tanah wakaf tersebut dimaksudkan 
untuk pendirian Masjid An-Namiroh. Akan tetapi, atas prakarsa para pengurus 
Yayasan Khusnul Khotimah didirikanlah pondok pesantren sebagai upaya 
memaksimalkan kegiatan dakwah di wilayah desa Sarihardjo dan sekitarya. 
Hababi Musyayikh Alwi sebagai penanggung jawab Yayasan Khusnul 
Khotimah pada waktu itu, bersama pengurus yang lain menunjuk Kyai Muhammad 
Thoifur sebagai pengauh sekaligus penanggung jawab Pondok Pesantren Inayatullah. 
Selama perjalanan, kepengurusan Yayasan Khusnul Khotimah mengalami pergantian 
pengurus. Perubahan terjadi pada nama yayasan dan pimpinan yayasan, yaitu 
Yayasan An-Namirah dengan pimpinan Dr. Totok Utoro. Pondok Pesantren berada di 
bawah naungan yayasan An-Namirah hingga sekarang dengan pimpinan Dr. Totok 
Utoro. 
Dalam perkembangannya, pernah terjadi kekosongan kegiatan dia dalam 
pondok pesanten sebab beberapa hal. Hal tersebut mendorong masyarakat untuk 
mengangkat seorang pengasuh dari daerah setempat, yaitu Kyai Ade Chumaidi Pane, 
alumni Pondok Pesantrean Modern Gontor. Kiprah Kyai Ade Chumaidi Pane pun 
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tidak berlangsung lama. Kepengasuhan Pondok Pesantren Inayatullah mengalami 
pergantian lagi. Pengasuh Pondok Pesantren Inayatullah digantikan oleh K. 
Chamdani Yusuf Chumaidi dari Loano, Purworedjo. Sejak tahun 2009 hingga saat 
ini, Pesantren Inayatullah diasuh oleh beliau. 
Kyai Chamdani Yusuf Chumaidi merupakan alumni dari Pondok Pesantren 
Al-Ma‟shum Japun Agung, Tempuran, Magelang. Beliau ditugaskan guru beliau 
untuk mengabdikan ilmu agama di Pesantren Inayatullah. Di bawah asuhan beliau, 
Pondok Pesantren Inayatullah mengalami perkembangan yang baik dan signifikan. 
Dari awal beliau mengabdikan diri di Inayatullah dengan jumlah santri berkisar 
belasan, sekarang menjadi ratusan. Saat ini, jumlah santri Inayatullah kurang lebih 
160 santri. 
2. Profil Pengasuh 
Pengasuh Ponpes Inayatullah adalah Kyai Chamdani Yusuf. Beliau lahir di 
Dusun Rimun Kabupaten Purworejo pada tanggal 6 Juli 1980. Perantauan ini adalah 
tempat beliau menempa diri dengan segala ketertinggalan. Bagi beliau, ilmu adalah 
selimut jiwa yang menghangatkan. Ketika kehidupan menawarkan properti dunia 
dengan segala kenikmatannya, beliau lebih memilih tinggal di tanah rantau yang jauh 
dari sorak-sorak masyarakat pada umumnya. Sebagaimana perkataan Imam Syafi‟i, 
“Pergilah (merantaulah) dengan penuh keyakinan, niscaya akan engkau temui lima 
kegunaan, yaitu ilmu pengetahuan, adab, pendapatan, menghilangkan kesedihan, 
mengagungkan jiwa, dan persahabatan”. Pengibaratan orang yang merantau 
digambarkan juga oleh Imam Syafi‟i dalam perkataannya, “Jika engkau tinggalkan 
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tempat kelahiranmu, engkau akan menemui derajat yang mulia di tempat yang baru, 
dan engkau bagaikan emas sudah terangkat dari tempatnya”. Penggambaran orang 
yang merantau karena ilmu sangatlah nyata. Siapa yang rela meninggalkan keluarga 
demi ilmu dan pengalaman adalah mulia. Pada saat ini, beliau tinggal di Jalan 
Monjali Nomor 20 RT 01 RW 38 Nandan, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
Beliau menikah pada tahun 2010 dengan seorang putri Kyai Hudaifah bernama Nyai 
Nailil „Izza, sekarang telah dikaruniai tiga orang putra, yaitu Ning Nasywa 
Kaamilatin Naafiqoh, Gus Muhammad „Izzuddin Al-A‟dzhom, dan Ning Ghoriza. 
Apabila ditelusuri, beliau masih memiliki nasab dengan Gagak Pranolo, Purworejo. 
Kyai yang lebih akrab dengan sapaan Kyai Chamdani merupakan putra 
terakhir dari sepuluh bersaudara. Masa kanak-kanaknya dihabiskan di tanah rantau, 
tepatnya di daerah pedalaman Palembang, Sumatera Selatan. Sejak kecil beliau 
dikenal sebagai anak yang taat dan patuh kepada orang tuanya, terutama kepada 
ibunya. Ketika kecil beliau juga senang bermain dengan teman-temannya, seperti 
halnya anak-anak di masa itu. Beliau sangat pemberani, salah satu hal yang cukup 
membuat kagum adalah keberanian beliau mengikuti progam Transmigrasi yang 
diberikan pemerintah kepada keluarga beliau. Saat kecil, beliau lebih memilih 
meninggalkan tanah kelahirannya, mengikuti kehendak orang tua, menjahui 
komunitas, dan belajar di tanah rantau yang sama sekali belum diketahui sebelumnya. 
Beliau menghabiskan waktu belajarnya tingkat SD di tanah rantau. Beliau 
menyelesaikan pendidikan tingkat dasar sesuai dengan progam transmigrasi 
pemerintah. 
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Usai menyelesaikan pendidikan tingkat dasar oleh program transmigrasi 
pemerintah, beliau beserta keluarga kembali ke tanah kelahiran beliau di Purworejo. 
Sekembalinya beliau dari tanah rantau, beliau melanjutkan pendidikannya di 
Purworejo tepatnya di PP. Nurul Hidayah Pangen, Jawa Tengah. Pesantren tersebut 
diasuh oleh KH. Asnawi Umar. Namun, beliau sengaja tidak melanjutkan pendidikan 
ke jenjang berikutnya, yaitu perkuliahan. Padahal, banyak yang menawari beliau 
beasiswa. Namun, beliau lebih memilih untuk melanjutkan studi non formalnya yaitu 
sebagai santri di API (Asrama Pendidikan Islam) Tegalrejo, Magelang yang diasuh 
oleh KH. „Asyim Asy‟ari (alm.) cucu dari KH. Raden Maksum Punduh hingga 10 
tahun. Beliau sempat menjadi lurah pondok (sebutan ketua pengurus pondok 
pesantren) di sana. Beliau juga pernah menjadi ketua komite di sebuah sekolah 
yayasan Islam. 
Semenjak di PP. Al-Maksum tersebut beliau dipercaya untuk membina 
beberapa anak. Kesabaran, ketekunan, dan keteguhan beliau dalam mendidik anak 
adalah salah satu sebab terpilihnya beliau menjadi pengasuh anak-anak ketika di 
pondok. Beliaulah yang memberikan arahan-arahan kepada anak-anak tersebut. 
Segala hal yang berkaitan dengan anak asuhnya bener-benar diperhatikan dan 
dipertanggungjawabkan. Beliau mengatur anak asuhnya mulai dari kegiatan tidur, 
makan, belajar, bahkan beliau harus dengan ikhlas dan rela menggadaikan beberapa 
waktunya untuk mengurusi aktivitas anak-anak tersebut. Tidak jarang juga, beliau 
harus bangun pagi membangun mereka, menyiapkan baju seragamnya, sarapan, 
mengantarkan sekolah, dan tentunya mencucikan pakaian kotornya. Beliau menjalani 
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dengan ikhlas. Keluhan putus asa dalam menghadapi permasalahan selama tinggal di 
pondok seakan tidak pernah tercurahkan dari diri beliau. Beliau selalu mengamalkan 
apa yang harus diamalkan. 
Ketika beliau masih mengenyam pendidikan di Purworejo, beliau juga salah 
satu santri di pondok pesantren di Purworejo selama 3 tahun. Sejak beliau di 
Purworejo, yakni sekitar umuran SMA, beliau sering diundang untuk mengisi 
beberapa pengajian-pengajian di beberapa tempat. Setiap mengisi pengajian beliau 
tidak pernah mengharapkan bisyaroh berupa uang, apabila beliau diberi uang beliau 
lebih memilih diberi makanan yang sekiranya bisa dimakan bersama santri-santri 
yang lain. Dari kegigihan dan kecerdasan beliau, mengantarkannya ke gerbang 
kesuksesan menyebarkan syari‟at agama islam. Lama beliau nyantri adalah sekitar 13 
tahun. 
Selama nyantri sudah banyak kitab yang telah beliau pelajari dan kaji. Beliau 
pernah mengaji hadits di PP. Al Asy‟ari yang diasuh oleh Kyai Maslah Asy‟ari, 
Demesan. Beliau juga pernah mengaji Al-Qur‟an di PP. Nurul Quran Kali Putih, 
Magelang yang diasuh oleh KH. Raden Masthur Asy‟ari. Pernah suatu kali beliau 
mengikuti kilatan di bulan Ramadhan di berbagai pondok pesantren yang berada di 
Kaliwungu, Kendal, Jawa Tengah. Beliau juga pernah mengikuti kilatan di PP. Al-
Falah Ploso, Kediri, Jawa Timur. Semasa hidup di lingkungan pesantren, beliau tidak 
pernah sekalipun meminta uang jajan ataupun uang kiriman dari kedua orang tuanya. 
Ketika itu, beliau hanya diberi uang kiriman oleh kakaknya Rp 50.000 per bulan, 
yaitu ketika beliau masih mengenyam pendidikan di Purworejo. 
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Riwayat kehidupannya menjadi pengasuh pondok pesantren berliku-liku dan 
tidak serta-merta, beliau mendapat mandat yang agung dari gurunya untuk mengasuh 
PP. Inayatullah. Hal tersebut terjadi karena dalam tradisi PP. Al-Maksum, tidak 
semua santri bisa mendapatkan mandat tersebut, hanya orang-orang pilihan sajalah 
yang mendapatkannya. Beliau ditugaskan menjadi pengasuh PP. Inayatullah pada 
tahun 2009 silam. Awal kali beliau tinggal di PP Inayatullah ini banyak sekali cobaan 
yang diterima, mulai dari tempat yang beliau tinggali hingga masyarakat setempat. 
PP. Inayatullah yang merupakan wakaf dari waga sekitar yang dulunya sama sekali 
tidak ada kepengurusan, sekarang telah terbentuk kepengurusan dan semenjak 
kehadiran beliau dari 17 santri bertambah menjadi lebih banyak. Berbagai fitnah 
datang dari warga sekitar (orang yang tidak menyukai pondok), tidak serta-merta 
mematahkan perjuangan seorang Kyai muda ini. 
Dalam lingkungan pondok pesantren dikenal istilah tirakat atau latihan 
prihatin. Sebagai bentuk tirakat beliau pernah menjalankan puasa Daud selama lebih 
dari 15 tahun. Dan semenjak nyantri di Al-Maksum hingga kini beliau masih 
menjalani “laku ngrowot” (tidak makan nasi) semenjak beliau menjadi santri di Al-
Maksum hingga saat ini. Tujuannya untuk melatih batin dan nafsu agar tidak mudah 
terpengaruh. Selain tirakat, selama beliau mondok 13 tahun lebih beliau tidak pernah 
pulang, beliau teringat dawuh dari gurunya “neg pengen ilmune manfaat, ora usah 
bali-bali” (apabila ingin mendapatkan ilmu yang manfaat, jangan terlalu banyak 
pulang) mengingat ucapan gurunya, beliau pernah tidak pulang selama 8 tahun di 
pesantren. Beliau rela mencurahkan segalanya demi menyebarkan ilmu. Bahkan, 
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beliau menjual motornya demi mewujudkan cita-citanya untuk mengembangkan 
pondoknya dengan membangun pondok putri. 
Perantaunlah yang selama ini mengajarkan beliau menilik serta memahami 
setiap jeda dan nada dalam hidup ini. Tanah rantau telah mengajarkan banyak hal 
kepada beliau. Ketika masyarakat beradu dengan segala pendapat yang beragam 
kultur, tanah rantau mengajarkan cara memahami masyarakat yang sebenarnya. 
Tanah rantau „tempat menempa ilmu’ mengajarkan banyak pelajaran, menunjukkan 
makna perjuangan dan kesabaran. Tanah rantau telah mengajarkan pola 
kesederhanaan. Nasihat guru dan orang tua merupakan awal karir dalam menjalani 
sebuah kehidupan. Kehidupan menawarkan banyak pelajaran, pelajaran memahami 
setiap karakter sesama. Tanah rantaulah yang mengajarkan kita tentang “bagaimana 
manusia harus bersikap”. 
 
3. Letak geografis dan kondisi fisik 
Pondok Pesantren Inayatullah merupakan salah satu pondok pesantren yang 
terletak di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di Jalan Monjali Nomor 20 
RT 01 RW 38, Dusun Nandan, Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten 
Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pada tahun 1990, Dusun Nandan terdiri atas kurang lebih 300 kepala 
keluarga, dengan 90% lebih penduduknya beragama Islam. Di dusun ini hanya 
terdapat sebuah masjid kecil berukuran 7x9m
2
. Dengan kondisi seperti itu, penduduk 
berusaha mewakafkan sebidang tanah seluas 1000m
2
. 
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Kemudian, di atas tanah tersebut dibangun masjid seluas 12x10m
2
 dan aula 
seluas 10x15m
2
 yang ditujukan untuk kegiatan pendidikan Al-Qur‟an atau 
pengajian, yang selanjutnya dikembangkan menjadi pondok pesantren. Seiring 
perkembangannya, santri di Ponpes Inayatullah berasal dari berbagai universitas, di 
antaranya UGM, UNY, UTY, UIN, UAD, UII, dan dari beberapa MA/SMA/SMK. 
Selain mengaji, beberapa santri di Ponpes Inayatulah bertanggung jawab atas 
pengelolaan TPA Inayatullah untuk anak-anak di Dusun Nandan dan sekitarnya. 
Dilihat dari segi material, Ponpes Inayatullah memiliki 6 kamar untuk santri 
putra, 1 kamar pengurus santri putra, 10 kamar santri putri (yang statusnya saat ini 
masih mengontrak), 5 kelas untuk madrasah, 1 aula, 1 kantor, 1 perpustakaan, 1 ruang 
dan kamar tamu, 4 kamar mandi, 3 WC untuk santri putra, dan 4 kamar mandi untuk 
santri putri. 
4. Kondisi Santri 
Kondisi santri mengalami peningkatan yang signifikan semenjak tahun 2007. 
Berikut ini, kami tampilkan grafik peningkatan tersebut.pondok pesantren ini sangat 
penting untuk dikembangkan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi: 
1. Akses mudah dari kampus. 
2. Tidak terlalu jauh dari kota. 
3. Memadukan sistem tradisional dan modern. 
4. Dukungan dari warga setempat 
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Gambar 1.2 Grafik pertumbuhan santri dari tahun 2007 
 
Santri di Ponpes Inayatullah didominasi oleh pelajar terutama mahasiswa. 
Selain mahasiswa, terdapat pelajar sekolah menengah dan alumni universitas yang 
telah menyelesaikan S1. Para santri yang merupakan mahasiswa berasal dari 
berbagai universitas di sekitar kota Yogyakarta, seperti Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY), Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Teknologi 
Yogyakarta (UTY), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN Suka), 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Universitas Islam Indonesia (UII), dan lain-lain. 
Beragamnya latar belakang santri menjadi salah satu ciri khas pondok pesantren di 
kota Yogyakarta, termasuk di Ponpes Inayatullah. 
 
B. TUJUAN, VISI DAN, MISI PONDOK 
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Tujuan didirikannya Ponpes Inayatullah adalah sebagai berikut. 
1. Menyiapkan santri yang mempunyai kemampuan keilmuan agama mendalam 
serta mampu mengembangkannya 
2. Menyiapkan santri sebagai kader bangsa yang tangguh, memiliki keimanan 
dan ketakwaan kepada Allah SWT, berakhlak mulia, terampil, dan beramal 
shaleh 
3. Menyiapkan santri yang menghargai nilai-nilai ilmu agama dan kemanusiaan. 
Visi Ponpes Inayatullah adalah sebagai berikut. 
1. Membentuk generasi Islam yang mampu menerapkan lima visi dasar 
pesantren, yakni: berilmu, beramal, berdakwah, bersabar, dan tawakal. 
2. Mencetak generasi Islam yang mampu menjadi penerus perjuangan dan cita-
cita para kiai dan para ulama‟ ala thoriqoh ahlussunnah waljama’ah. 
Untuk mewujudkan visi tersebut, beberapa misi yang ditetapkan adalah sebagai 
berikut. 
1. Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan berbasiskan pesantren. 
2. Mensyiarkan nilai-nilai agama Islam ke masyarakat. 
3. Menyelenggarakan pendidikan keterampilan santri. 
4. Mencetak generasi yang mukmin dan mukhlis, yang mempunyai kemampuan 
keilmuan keagamaan yang mendalam, mampu mengembangkan dan 
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menerapkan ajaran Islam secara utuh (kaffah), serta bertanggung jawab pada 
agama, bangsa, dan negara. 
C. KEGIATAN PONDOK 
Kegiatan di Ponpes Inayatullah dibagi menjadi kegiatan malam dan kegiatan 
pagi. Kegiatan malam dimulai dari Maghrib sampai pukul 22.00 WIB. Kegiatan 
tersebut meliputi sholat Maghrib berjama‟ah, pembacaan Surat Al-Fatihah 11 kali, 
tadarus Al-Qur‟an, mengaji kitab hadits (bandongan), sholat Isya‟ berjama‟ah, 
madrasah, kemudian ditutup dengan kajian kitab (bandongan). 
Sementara itu, kegiatan pagi dimulai dari Shubuh sampai pukul 06.00 WIB. 
Kegiatan pagi hari meliputi sholat Shubuh berjama‟ah, mujahadah, sorogan Al-
Qur‟an, setoran hafalan, dan musyawarah. Rincian jadwal kegiatan harian 
Ponpes Inayatullah terurai dalam tabel berikut ini. 
NO JAM KEGIATAN KETERANGAN 
1 Waktu Maghrib 
Sholat Maghrib 
berjama‟ah  
2 
Setelah Maghrib – 
Waktu Isya‟ 
Tadarus Al-Qur‟an dan 
ngaji bandongan  
(Kitab Riyadush Sholihin) Seluruh santri 
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3 Waktu Isya‟ Sholat Isya‟ berjama‟ah  
4 
Setelah Isya‟ – 
19.45 Waktu senggang 
Persiapan 
madrasah diniyah 
5 19.45 – 21.00 Ngaji madrasah diniyah 
Per kelas sesuai 
jadwal 
(Lihat Kurikulum 
Pendidikan) 
6 21.00 – 22.00 
Ngaji bandongan 
(Kitab Tafsir al-ibris, al-
iklil) Seluruh santri 
7 
22.00 – Waktu 
Shubuh 
Waktu senggang/belajar 
mandiri Istirahat 
8 Waktu Shubuh Sholat Shubuh berjamaah  
9 
Ba‟da Shubuh – 
06.00 
Mujahadah (Rotib Al-
Hadad), Sorogan Al-
Qur‟an  
/ Musyawarah / Hafalan Seluruh santri 
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10 06.00 – Maghrib Waktu senggang 
Kegiatan sekolah / 
kuliah 
Jam wajib di pondok santri adalah maghrib sampai selesai ngaji pagi. 
Selain kegiatan pokok di atas, terdapat kegiatan lain yaitu kegiatan ekstrakulikuler 
seni hadroh. Setiap santri diwajibkan mengikuti kegiatan ini. Latihan diadakan 
seminggu sekali, yaitu di hari Minggu. Santri yang sudah cukup mahir akan menjadi 
tim inti dari grup Sholawat Hayatul Qulub. Kegiatan lain selain hadroh  antara lain 
piket harian per kamar, piket ndalem (untuk santri putri), ronda kampung setiap 
malam Sabtu (untuk santri putra), kerja bakti, tahlilan, dan pengajian selapanan. 
D. SISTEM PENDIDIKAN PONDOK 
Dalam hal kurikulum pendidikan (madrasah), Pondok Pesantren Inayatullah 
mempunyai lima tingkat kelas madrasah, yaitu kelas „Ibtida Awal, „Ibtida Tsani, 
Jurumiyah, „Imrithi, dan Alfiyah.  Dalam satu tahun ajaran terdapat dua kali ujian, 
yaitu ujian semester ganjil dan ujian semester genap (ujian kenaikan kelas). Pada 
setiap ujian, santri akan mendapat rapor yang berisi nilai dari setiap mata pelajaran 
pondok yang diajarkan, seperti tauhid, akhlak, fiqih, imla‟, nahwu, shorof, dan tarikh. 
Berikut adalah rincian sistem pendidikan (madrasah) di PP Inayatullah. 
 
No Mata Pelajaran Kitab Pengajar 
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Kelas Ibtida' Awwal 
1 Tauhid Aqidatul Awwam Ust. Atqiya' 
2 Khot / Imla' Buku Tulis Ust. Nova 
3 Fiqih Fasholatan Ust. Rohadi 
4 Tajwid Hidayatusshibyan Ust. Nova 
5 Akhlak Alala Ust. Hilmi 
Kelas Ibtida' Tsani 
1 Tauhid Risalatuttauhid Ust. Hilmi 
2 Fiqih Safinatunnajah Ust. Rohadi 
3 Nahwu Nahwu Wadhih II Ust. Atqiya' 
4 Sorof Amtsilatuttasrifiyyah I Ust. Syihab 
5 Akhlaq Ta'lim Muta'alim Ust. Yudho 
6 Tarikh Khulashoh Nurul Yaqin Ust. Hadi 
Kelas Jurumiyyah 
1 Tauhid Tijandurori Ust.Arif 
2 Fiqih Sulamuttaufiq Ust.Muchtar 
3 Nahwu Jurumiyyah Ust.Hadi 
4 Sorof Amtsilatuttasrifiyyah 2 Ust.Syihab 
5 Akhlak Ta'lim Muta'alim K. Chamdani Yusuf 
Kelas 'Imrithi 
1 Tauhid Kifayatul'awam Ust.Saiful Anam 
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2 Fiqih Fatkhulqorib 1 Ust.Saiful Anam 
3 Nahwu Imrithi Ust.Syihab 
4 Hadist Tarhib wa Targhib Ust.Zumroni 
5 Sorof Maqsud Ust.Hadi 
Kelas Alfiyah 
1 Tauhid Bahjatun Nadhor K. Chamdani Yusuf 
2 Nahwu Alfiah, Mantiq, Balaghoh Ust. Toha 
3 Fiqih 
Fatkhulqorib 2 dan Fatkhul 
Mu‟in 
Ust. Farid 
4 Akhlak Nashoikhul'ibad K. Chamdani Yusuf 
5 Ushul Fiqih Faroidulbahiyyah K. Chamdani Yusuf 
 
E.  Akun Instagram @nuonline_id 
Penelitian ini berfokus pada resepsi santri terhadap islam moderat di media 
yang diambil oleh penulis adalah instagram karna memang di era milenial kini media 
instagram tengah menjadi media yang ramai digunakan. Penulis pun memilih akun 
@nuonline_id sebagai subyek dalam penelitiaanya.  
 Akun instagram berlebel @nuonline adalah salah satu situs resmi Nahdlatul 
Ulama di instagram. Akun berlebel @nuonline_id dibawah naungan yang sama 
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dengan situs nuonline dalam blog maupun facebook dan twitter. Kantor media ini 
berada di Jl Kramat Raya 164, Gedung PBNU, Lt 5, Jakarta, Jakarta, Indonesia. 
 Postingan pertama dalam akun @nuonline_id pada 14 Februari 2016 dengan 
foto beserta pesan dari KH. A. Mostofa Bisri (Gus Mus) disukai hanya 85 orang. 
Terhitung dari 9 Oktober akun @nuonline_id memiliki pengikut sebanyak 599RB 
dengan 5.242 postingan yang disukai ribuan orang dalam satu postingan. Dalam 
sehari akun @nuonline_id mampu memposting 3 sampai 6 foto maupun video. Pada 
Highlig @nuonline_id ada 5sorotan yaitu : youtobe, sholawat nabi, bendera nabi, 
islam nusantara dan islam nusantara. Dan IGtv dengan jumlah 28 video.  
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Pesan Gus Dur mengingatkan untuk kita 
menjaga kebudayaan dengan islam, 
islam yang bersifat toleransi akan unsur 
kebudayan dalam masyarakat. 
Diposting 20 agustus 2019 
Disukai 11.824 orang 
 
Pesan KH As‟ad Syamsul Arifin 
menyatakn bahwa organisasi Nahdlatul 
Ulama memiliki menjaga Pancasila dan 
Negara, ini berlawan arah dengan islam 
radikal. Islam moderat telah tertanam 
dalam organisasi Nahdlatul Ulama. 
Diposting pada 15 agustus 2019 
Disukai 12.194 orang 
 
Dengan #DAWUH adalah bebeberapa 
pesan, nasehat dari tokoh ulama di akun 
@nuonline_id . seperti pesan Habib 
Umar Bin Hafidz akan pemahaman 
agama yang benar untuk bersikap benar 
di masyarakat dan negara, hal ini 
memperlihatkan islam moderat yang 
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damai dan mencintai negara.  
Diposting pada 28 september 2019 
disukai 8.739 orang. 
 
KH M Zuhri Zaini pengasuh Pondok  
Pesantren Nurul Paiton Probolinggo, 
memberikan pesan pada santri untuk 
selalu megajarkan dan menerapkan 
kehidupan yang damai dan ramah untuk 
sesama manusia, bangsa dan negara 
demi menjaga kesatuan. hal ini 
mengajarkan akan islam yang damai 
bukan kekerasan atau anarkis.  
Diposting 2 September 2019 
disukai 5.135 orang. 
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Salah satu menjaga kemoderatan 
islam iyalah adanya toleransi dalam 
beragama. Dengan toleransi dalam 
beragama kita bisa menjaga kedamain 
menjalani hidup berdampingan, 
tentunya tidak memicu pertikaian dalam 
perbedaan. Islam yang damai bukan 
islam yang kaku.  
Diposting 30 Agustus 2019 
Disukai 5.506 orang 
 
Salah satu yang mencangkup islam 
moderat ialah islam yang menghormati 
negara, dalam postingan tersebut 
menginggatkan akan kekuatan Pancasila 
yang harus diamalkan dan diterapkan 
karna mengandung nilai-nilai 
kebangsaan dan kedaulatan.  
Diposting pada 21 Agustus 2019 
Disukai 5.716 orang.  
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 Dalam setiap postingan @nuonline_id ada dasar dari tokoh-tokoh publik yang 
dianut oleh Nahdlatul Ulama yang memberikan statmen, nasehat maupun anjuran 
untuk pengikut yang juga sefaham olehnya. Melalui kereatifan admin gambar dan 
video dikemas dengan bagus dan pemilihan kata yang dipilih pun mudah dipahami 
dan tepat dalam keadaan sosial masyarakat.  
Peneliti membatasi penelitiannya pada bulan agustus-september. Dalam akun 
@nuon[line_id pada bulan Agustus memosting sebanyak 144 postingan sedangkan 
pada bulan September memosting sebanyak 119 postingan. Jika dijumlah dalam dua 
bulan akun @nuonline_id mampu memposting sebanyak 263 postingan. Dalam 
seharinya akun @nuonline_id bisa memposting 3 sampai 6 postinga berbagai konten. 
F.  Sajian Data 
Peneliti mefokuskan penelitian terhadap islam moderat pada media 
sosial instagram, banyaknya dakwah melalui media sosial masa kini. Tetapi 
 
Islam moderat berlawanan dengan 
kekerasan dan mencintai islam yang 
damai, sama halnya yang disampaikan 
KH Husein Muhammad Cirebon. 
Diposting pada 20 september 2019 
disukai 6.849 orang. 
lxxxvii 
 
lxxxvii 
 
perlu berhati-hati dalam mengomsumsi dakwah dalam media sosial, tidak 
jarang dakwah dalam media sosial menyebarkan sesuatu hal yang 
menyimpang, seperti ajaran kekerasan, tidak nasionalisme dan tidak 
berlandaskan ajaran islam yang toleran dan damai.  Bagi peneliti sendiri islam 
moderat adalah islam yang mengedepankan islam yang damai, islam yang 
berpegang teguh akan kebaikan bersama secara musawarah, islam yang tidak 
kaku dan menjauhi sikap kekerasan, islam yang bertoleransi pada penganut 
agama lain maupun seagama antar golongan dan menjujung tinggi rasa 
kemanusiaan dan nasionalisme. Sedangkan  islam radikal adalah yang 
bersikap kaku, tidak toleran dan tidak bernasionalisme. Seperti halnya 
pendapat para santri Pondok Pesantren Inayatullah Yogyakarta berikut  
 Sama seperti santri lama yang kini membantu Pak Kyai mengajar 
madrasah kitab kuning Miftahul Farid asal Tasikmalaya berkuliah di 
Universitas Gadjah Mada ini berpendapat Islam moderat ialah ajaran yang 
menjadikan hidup lebih baik dengan tafaquh fid din, sedangkan islam radikal 
islam yang sifat jahiliyah (7 Oktober 2019). Ditambah dengan pendapat rekan 
mengajarnya Arifur Rohman yang juga membantu mengajar madrasah. Ia  
memberikan pendapat singkatnya, islam moderat ialah islam yang tengah dan 
santai sedangkan islam radikal ialah islam yang terlalu kaku dan keras (7 
Oktober 2019) 
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  Islam moderat bisa diartikan sebagai islam jalan tengah, islam yang 
lebih toleran, islam yang tidak kaku sedangkan radikal sering disebut islam 
garis keras/islam  ekstrem.( Emma Rahmania, 7 Oktober 2019)  sama seperti 
Khoirunnissa (7 Oktober 2019) juga berpendapat tengtang islam moderat 
baginya islam moderat ialah islam yang mampu membaca & memahami  
realita yang ada dan masyarakat. Ditambah oleh Eny Triastuti, ia menuturkan  
islam moderat merupakan corak keagamaan yang memiliki prinsip tetapi tetap 
memilki peradaban, tidak debat kusir dan tidak memperimbangkan prinsipnya 
yang paling benar, sedangkan islam radikal menurutnya biasanya cara 
pandang diwujudkan dengan teror, kekerasan, pemaksaan kehendak dan hal 
negatif lainya (7 Oktober 2019) 
 Islam moderat bisa ditandai dengan beberapa karakteristik, yaitu 
berperilaku normal (tawassut) dalam menerapkan ajaran agama, toleran 
terhadap perbedaan pendapat, menghindari kekerasan, memprioritaskan 
dialog, mengakomodasi konsep-konsep modern yang secara subtansial 
mengandung maslahat, berpikir rasional berdasarkan wahyu, menafsirkan teks 
secara kontekstual, dan menggunakan ijtihad dalam menafsirkan sesuatu yang 
tidak termaktub di dlam alquran atau sunnah. Sama seperti yang diutarakan 
Dewi Atika (17/9/19) islam moderat ialah islam yang mengedepankan 
toleransi, tasamuh, tawazun, sedangkan islam radikal aialah islam yang dalam 
menjalankan mengunakan prinsip yang keras. islam moderat adalah islam 
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yang lunak islam yang mengedepankan tabayyun dan akhlakul karim 
sedangkan islam radikal adalah islam yang kaku  dan sukar untuk diterima 
masyarakat awam. (Nurul, 18/9/19) 
 Sebagai salah satu bentuk komunikasi massa, instagram menjadi 
media yang tengah ramai digunakan dikalangan muda hingga remaja, media 
instagram mampu menjangkau populasi dalam jumlah besar dengan cepat, 
karnanya media instagram menjadi salah satu media yang efektif untuk 
penyampaian pesan, termasuk pesan dakwah. Disini peneliti mengambil 
sempel akun instgram @nuonline_id, akun @nuonline_id memiliki banyak 
postingan dan berisikan konten dakwah, akun berlatar ormas Nahdlatul Ulama 
ini banyak diikuti dari kalangan santri maupun non santri.   
 Bagi peneliti sendiri akun @nuonline_id adalah akun dakwah yang 
menganut ajaran islam moderat, dilihat dari setiap postinganya yang berisikan 
tentang nasehat kedamaian dengan kejadian atau permasalah yang kini tengah 
ramai, tidak hanya sekedar kata-kata dari akun @nuonline_id tetapi kata-kata 
nasehat tersebut dikutip dari ulama ulama islam yang menjadi panutan. Karna 
banyaknya konten baik dari akun @nuonline_id peneliti juga mengikuti akun 
tersebut.  
 Seperti Khoirunnissa yang juga mengikuti akun instagram 
@nuonline_id bahkan akun tersebut juga menjadi akun yang ia sukai dan 
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baginya akun @nuonline_id menganut ajaran islam moderat, karna pada akun 
@nuonline_id, islam yang diajarkan bersikap adil dengan mempertimbangkan 
manfaat & kemadhorotannya. Selain itu, pada akun @nuonline_id juga 
mampu membaca dan memahami kenyataan yang ada dengan tidak mudah 
menyalahkan pihak manapun. Menurut Khoirunnisa postingan yang ada 
dalam akun instagram @nuonline_id sama dengan apa yang diajarkan dalam 
pondok pesantren Inayatullah , karna memang bahan akun @nuonline_id 
sesuai dengan ajaran pondok salaf, seperti pondok Inayatullah (7 Oktober 
2019). Hal tersebut tambahkan oleh Dewi yang juga mengikuti akun 
@nuonline dan berpedapat akun @nuonline memuat ajaran islam moderat, 
karna dalam postingan  postingan @nuonline memuat prinsip-prinsip 
berkehidupan yang akun @nuonline_id tapi setelah melihat setiap postinganya 
ia mengatakan jika akun @nuonline_id memuat ajaran islam moderat, karna 
menurutnya akun-akun yang berbau Nahdlatul Ulama & santri itu islam 
moderat, karna kebanyakan postingan berupa pesan/dakwah para „alim, 
ulama, habib dll serta info-info terkini tentang islam lebih-lebih tentang NU. 
Bisa dikatakan sama karna Pondok Pesantren Inayatullah juga merupakan 
pondok pesantren yang beranah Aswaja an Nahdliyyah (NU). Cara 
pengajaran, kitab-kitab yang digunakan, dan pesan-pesan yang disampaikan 
oleh pengasuh pondok dan para asatid juga berdasar dengan hadist dan kitab-
kitab kuning (7 Oktober 2019) 
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  @nuonline_id adalah contoh akum yang memuat postingan 
ajaran islam moderat,ia mengikuti akun @nuonline dalam akun instgram dan 
web nya yang setiap harinya di buka nya, karna @nuonline_id dianggap 
mengajarkan islam moderat yang mendasarkan ASWAJA. Dari aspek Al-
Qur‟an, Al-Hadist, Ijma‟, Qiyas. Menurutnya  Secara garis besar pengajaran 
dalam Pondok Inayatullah  persis sama dengan dalam postingan 
@nuonline_id karna 1 Guru 1 Ilmu (Miftah Farid, 7 Oktober 2019). 
 Selaku ustad di madrasah pondok, Arifur Rohman berpendapat sama 
dengan Miftah Farid. Bagi Arifur akun @nuonline menganut ajaran islam 
moderat karna akun tersebut dari NU dan ajaran pondok juga sama dengan 
apa yang ada di akun @nuonline. Meski dua ustad tersebut mengaku sering 
menemui akun yang menyebarkan ujaran kebencian, kekerasan dan jauh dari 
damai mereka tidak terlalu memusingkan dan tidak menganggap setiap 
menemui postingan tersebut.  
  Meskipun banyak presentasi  dari santri yang mengikuti akun 
@nuonline_id dibandingkan yang tidak mengikuti, tetapi juga ikut 
berpendapat jika akun @nuonline_id memiliki ajaran yang moderat dan 
sama dengan pengajaran pondok, seperti Eny Triastuti yang mengaku 
belum mengikuti akun @nuonline_id tetapi setelah melihat setiap 
postinganya ia mengatakan jika akun @nuonline_id memuat ajaran islam 
moderat, karna menurutnya akun-akun yang berbau Nahdlatul Ulama & 
santri itu islam moderat, karna kebanyakan postingan berupa 
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pesan/dakwah para „alim, ulama, habib dll serta info-info terkini tentang 
islam lebih-lebih tentang NU. Bisa dikatakan sama karna Pondok 
Pesantren Inayatullah juga merupakan pondok pesantren yang beranah 
Aswaja an Nahdliyyah (NU). Cara pengajaran, kitab-kitab yang 
digunakan, dan pesan-pesan yang disampaikan oleh pengasuh pondok dan 
para asatid juga berdasar dengan hadist dan kitab-kitab kuning (7 Oktober 
2019) 
  Tetapi ada pula santri yang berbeda, seperti Emma dan 
Syafika. Mereka berpendapat jika ajaran dalam akun @nuonline_id tidak 
sama dengan pengajaran dalam pondok pesantren. Emma mengikuti akun 
instagram @nuonline_id yang menganut islam moderat karna 
postingannya tidak melihat pada ajaran islam yang keras.”Iya mungkin 
secara umum, namun saya kurang mengikuti dan kurang intens dalam 
membaca postinganya, jadi belum bisa menarik kesimpulan tentang 
alasan yang mendasar hal tersebut” (7 Oktober 2019). Mengaku hanya 
sekedar tahu,tapi tidak mengikuti akun @nuonline_id,tetapi setelah 
melihat postingan dalam akun @nuonline_id ia bisa mengatakan akun 
tersebut menganut islam moderat karna postinganya bisa terima oleh 
ormas islam manapun dan tidak menyingung ormas islam lainya serta 
mengedepankan aklakul karimah, tetapi menurutnya nggak semua 
pengajaran Pondok Pesantren Inayatullah sama dengan yang ada 
dipostingan @nuonline_id karna menurut Syafika, Pak Kyai memiliki 
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pemikiran sendiri yang berbeda dengan ulama moderat lain, imbuh 
Syafika (7 Oktober 2019) 
 Penyajian beberapa wawancara dengan santri Pondok Pesantren 
Inayatullah mengantarkan peneliti pada tahap analsis data.  
C. Analisis Data  
 Dari keseluruhan data yang di peroleh dari proses pengumpulan data baik 
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dinggap telah menunjukan 
cukup banyak informasi yang diperoleh dan diketahui sebagai bagian dari tujuan awal 
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Resepsi Santri Pondok Pesantren 
Inayatullah Yogyakarta terhadap Islam Moderat di akun instagram @nuonline_id. 
1. Analisis Resepsi Santri Pondok Pesantren Inayatullah Yogyakarta 
 Analisis Resepsi digunakan untuk melihat dan memahami respon, 
penerimaan, sikap, dan makna yang diproduksi atau dibentuk oleh penonton 
dalam sebuah unggahan media. Media mempunyai peran khusus dalam 
penyebaran informasi yang diasumsikan dapat memiliki untuk 
mengingatkan,membangkitkan suatu kesadaran akan masalah-masalah.  
 Asumsi dasar dalam analisis resepsi adalah pada perbedaan khalaya. 
Baik pria mau wanita dalam mengomsumsi informasi atau dalam memilih 
media. Sebagaimana yang dijelaskan Struat Hall, Resepsi yaitu bagaimana 
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proses pengkodean encoding-decodin penonton langsung didalam media, 
memiliki respon yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi.  
 Kegiatan penerimaan pesan dilakukan dengan pengkodean encoding 
oleh pengirim dan diterjemahkan decoding oleh penerima. Encoding dalam 
proses komunikasi dapat berlangsung satu kali namun dapat terjadi berkali-
kali. Sedangkan decoding adalah kegiatan untuk menterjemahkan atau 
mengintrepetasi pesan-pesan fisik kedalam suatu bentuk yang memiliki arti 
bagi penerima, (Lestari, 2017) 
 Hall, khalayak melaukan decoding terhadap pesan media melalui tiga 
kemungkinan posisi, yaitu  
a. Posisi Hegemoni Dominan 
 Hall menjelaskan hegemoni dominan sebagai situasi dimana” media 
menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan 
media secara kebetulan juga disukai oleh khalayak”. Ini adalah situasi 
dimana media menyampaikan pesanya dengan mengunakan kode budaya 
dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, baik media dan khalayak, 
sama-sama mengunakan budaya dominan yang berlaku. Media harus 
memastikan bahwa pesan yang diproduksinya harus sesuai dengan budaya 
dominan yang ada dalam masyarakat. (Morissan, 2014:550) 
 Jadi, posisi hegemoni adalah dimana khalayak menangkap dan 
menyetujui pesan informasi tersebut dengan baiksesuai dengan maksud 
informan tanpa mempertanyakan lagi. Pada wawancara tertulis dari 
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sempel santri putra-putri pondok pesantren Inayatullah Yogyakarta 
menujukan bahwa lebih banyak responden yang memilki pemahaman 
yang sejalan dengan akun @nuonline_id dan menyetujui bahwa akun yang 
berlebel @nuonline_id memuat ajaran islam moderat yakni dari sepuluh 
informan yang terpilih semua menyetujui adanya posisi hegomoni 
dominan,meskipun tidak semua dari mereka mengikuti akun 
@nuonline_id.  
 
b. Posisi Negosiasi. 
 Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi dominan 
namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu sebagaimana 
dikemukakan Hall bahwa khalayak bersedia menerima ideologi dominan 
yang bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapannya ang disesuaikan dengan aturan budaya 
setempat. (Morissa: 2014:551) dari 10 responden dua diantaranya 
berpendapat berbeda dengan yang lain yakni Syafika Nurul Izza dari 
Universitas Negeri Yogyakarta dan Emma Rahmania dari Universitas 
Gadjah Mada. Mereka meyatakan bahwa bahwa ajaran Pondok pesantren 
tidak sama dengan ajaran dalam postingan @nuonline_id. 
c. Posisi Oposisi 
 Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan dekoding 
terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang terjadi ketika 
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khalayak audiensi yang kritis menganti atau mengubah pesan atau kode 
yang disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. Audiensi 
menolak makna pesan yang dimaksudkan yang disukai media dan 
mengantikannya dengan cara berfikir media sendiri terhadap  topik yang 
disampaikan media. (Morissan, 2014:552) 
 Untuk posisi oposisi dalam resepsi santri pondok pesantren inayatullah 
terhadap islam moderat terkait media akun@nuonline_id, tidak ada 
informan yang memiliki pendapat berbeda atau berangapan setiap konten 
dalam akun @nuonline_id islam radikal. Dengan demikian secara jelas 
bahwa santri pondok pesantren inayatullah yogyakarta menanggap akun 
@nuonline_id memiliki ajaran islam moderat,islam yang bertoleransi pada 
sesama dan tanah air, adil, mengedepankan musyawarah dan islam damai. 
Bukan islam radikal, islam yang keras, tidak bertoleransi dan kaku.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penjabaran pada bab sebelumnya, dalam teori yang 
disampaikan Struart Hall terdapat tiga tipe dalam penerimaan pesan media,yaitu  
dominan hegemoni,posisi negosiasi dan posisi oposisi. Hasil penelitian hanya 
menunjukan dua tipe yaitu dominan hegemoni dan posisi negosiasi.sedangkan 
poisisi oposisi tidak terjadi terjadi dalam resepsi santri pondok pesantren 
inayatullah.  
 Dengan demikian dapat disimpulkan akun instagram @nuonline_id telah 
berhasil memberikan ajaran dalam setiap postingannya akan ajaran islam moderat, 
islam yang damai, bertoleransi, dan mengedepankan kemaslahatan bersama baik 
pada sesama maupun pada negara.  
 Penelitian ini menemukan sesuatu yang menarik dari sepuluh informan, 
dengan kemajuan diera yang serba teknologi ini. Banyak informasi baik dan buruk 
dapat di sebar luaskan dengan bebas. Karnanya harus berhati-hati dalam memilih 
panutan akun-akun dalam media sosial, terlebih bagi yang kurang memilki pondasi 
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dasar dalam agama, karna jika sembarang mengikuti akun-akun maka akan dibuat 
bingung.  
B. Saran 
Berdasarkan penjabaran hasil pengamatan peneliti tentang pemaknaan audiens 
terkait resepsi santri pondok pesantren inayatullah yogyakarta terhadap islam 
moderat di indtagram @nuonline_id, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 
berikut  
1. Pada pengunna media massa hendaknya lebih bijak dalam memilah dan 
milih informasi seputar agama islam,sebab media memiliki sifat 
mempengaruhi dan berimbas pada pemaknaan khalayak. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih berpotensi untuk 
dikembangkan. Terkait analisis resepsi maupun komodifikasi terhadap 
audiens, sebaiknya mengunakan metode kualitatif. Sehingga akan diketahi 
maksud dan tujuan peneliti secara mendalam. 
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